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ABSTRAK

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kurikulum, Kurikulum merupakan
salah satu komponen yang sangat berarti dalam pendidikan. Karena merupakan
oprasionalisasi tujuan yang dicita-citakan, bahkan tujuan tidak akan tercapai tanpa
keterlibatan kurikulum pendidikan. Oleh karena itu “kurikulum” merupakan faktor
yang sangat menentukan dalam suatu lembaga pendidikan.

Kurikulum 2013 yang implementasinya dilakukan secara serempak tahun
2014 pada seluruh sekolah di lingkungan pendidikan dasar dan menengah,
memosisikan guru tetap memegang peran pentig terutama dalam merealisasikan
pembelajaran. Kualitas pendidikan sangat tergantung pada kualitas pendidiknya.
Seorang guru dituntut untuk memahami perubahan dan penyempurnaan kurikulum
baru. Sebab kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah sangat tergantung pada
kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum tersebut dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan
pendekatan dan media pada kurikulum K-13 di SD Negeri 226 Palembang, Apa
faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan kurikulum K-13 di
SD Negeri 226 Palembang?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu data primer berupa data
yang dihimpun dari guru kelas I-VI, kepala sekolah, dan siswa berkenaan dengan
pendekatan, media pada pembelajaran kurikulum K-13 yang di terapkan oleh guru
kelas di SD Negeri 226 Palembang. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini diperoleh
melalui metode studi dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Hasil dari penelitian implementasi kurikulum K-13 di SD Negeri 226
Palembang yaitu terdapat guru yang belum menerapkan pendekatan saintifik secara
lengkap di kelas dikarenakan waktu yang tidak cukup untuk menerapkan kelima
langkah pendekatan saintifik, saran yang diberikan peneliti bahwa guru hendaknya
lebih menyesuaikan lagi alokasi waktu saat mengimplementasikan pembelajaran
dengan yang dibuat pada RPP, sehingga dari awal sampai penutup semua kegiatan
dapat diterapkan dengan utuh dan baik. Serta media pembelajaran lebih disiapkan lagi
ketika mengimplementasikan pembelajaran.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kurikulum, Kurikulum
merupakan salah satu komponen yang sangat berarti dalam pendidikan. Karena
merupakan oprasionalisasi tujuan yang dicita-citakan, bahkan tujuan tidak akan
tercapai tanpa keterlibatan kurikulum pendidikan. Oleh karena itu “kurikulum”
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam suatu lembaga pendidikan.

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting yang menentukan hasil
dan kualitas pendidikan, karena kurikulum sebagai isi dari pendidikan tersebut.
Oleh sebab itu, agar tujuan pendidikan itu dapat tercapai dengan baik yang dapat
dinilai dengan hasil dan kualitas belajar peserta didik, maka kurikulum harus
disusun seefektif mungkin. Dalam mengembangkan kurikulum pada setiap satuan
pendidikan di setiap sekolah satu sama lain boleh jadi berbeda. Meskipun
demikian, perbedaan tersebut tetap berpedoman pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP/PP. No. 19 Tahun 2005) sehingga kemasan kurikulum yang
berbeda-beda ini pada akhirnya akan bermuara pada visi, misi, tujuan yang sama

yang diikat oleh Standar Nasional Pendidikan itu.t

Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Komepetensi dan Kontekstual, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him.5



Memasuki pertengahan tahun 2013, dunia pendidikan Indonesia dihadapan
pada kebijakan nasional yang sangat penting, yaitu mulai dterapkannya
Kurikulum 2013(K-13). Penerapan K-13 di seluruh sekolah di Indonesia ini
mengacu pada Permendikbud No. 81A tahun 2013 tentang penerapan atau
implementasi k-13. Kebijakan kurikulum baru menjadi menarik untuk terus
dikaji, terutama secara akademik. Hal ini karena kurikulum merupakan salah satu
aspek penting dalam proses pendidikan, dan selalu mengalami proses
pembaharuan seiring dengan perkembangan yang terjadi di masyarakat. Oleh
sebab itu, pembaharuan kurikulum harus dipandang sebagai suatu tuntutan
perubahan. Dinamika perkembangan kurikulum sebagai suatu tuntutan perubahan
mengandung implikasi bahwa perubahan kurikulum merupakan sesuatu yang
imperatif agar kurikulum yang berlaku tetap memiliki relevansi dengan kebutuhan
masyarakat.

Perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum K-13 memiliki tujuan
meningkatkan rasa ingin tahu dan keaktifan siswa. Bahan uji publik Kurikulum
K-13 menjelaskan standar penilaian kurikulum baru selain menilai keaktifan
bertanya, juga menilai proses dan hasil observasi siswa serta kemampuan siswa
menalar masalah yang diajukan guru sehingga siswa diajak berpikir logis. Elemen
perubahan kurikulum K-13 meliputi perubahan standar kompetensi lulusan,
standar proses, standar isi, dan standar penilaian (Kemendikbud, 2012). Standar
kompetensi lulusan dibedakan menjadi domain, yaitu sikap, keterampilan, dan

pengetahuan. Rancangan Kurikulum K-13 menyebutkan adanya pengurangan



mata pelajaran ditingkat SD dan SMP. Perubahan lain yaitu penambahan jam
pelajaran, komponen kurikulum seperti buku teks dan pedoman disiapkan
pemerintah, adanya integrasi mata pelajaran IPA dan IPS di tingkat SD.
Kurikulum 2013 yang implementasinya dilakukan secara serempak tahun
2014 pada seluruh sekolah di lingkungan pendidikan dasar dan menengah,
memosisikan guru tetap memegang peran penting terutama dalam merealisasikan
pembelajaran. Kualitas pendidikan sangat tergantung pada kualitas pendidiknya.
Seorang guru dituntut untuk memahami perubahan dan penyempurnaan
kurikulum baru. Sebab kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah sangat
tergantung pada kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum tersebut dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu kualitas proses dan hasil pembelajaran
di sekolah juga sangat tergantung pada kemampuan guru dalam merealisasikan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam proses pembelajaran tersebut.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diartikan sebagai satuan program
pembelajaran yang dikemas untuk satu atau beberapa kompetensi dasar, dan
untuk satu atau beberapa kali pertemuan. Sehingga RPP berisi garis besar tentang
apa yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik selama proses pembelajaran

berlangsung, baik untuk satu kali pertemuan atau beberapa kali pertemuan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh

mengenai implementasi kurikulum K-13 di SD Negeri 226 Palembang.



B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai
berikut.
a. Kurangnya kemampuan guru dalam menyiapkan media pembelajaran.
b. Guru tidak sepenuhnya mengimplementasikan pendekatan saintifik.
2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat mengenai sasaran yang dimaksud maka
masalah-masalah yang diteliti perlu dibatasi ruang lingkupnya, yaitu fokus
penelitian pada penerapan pendekatan saintifik dan pemanfaatan guru dalam
menerapkan media pembelajaran kurikulum K-13 kelas I — VI di SD Negeri 226
Palembang.
3. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dan penerapan media pada
kurikulum K-13 di SD Negeri 226 Palembang?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan

kurikulum K-13 di SD Negeri 226 Palembang?



C. Tujuan dan Kegunaan Peneliti

1. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik dan
pemanfaatan media yang digunakan pada pembelajaran kurikulum K-13 di SD
Negeri 226 Palembang.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum K-13 di SD

Negeri 226 Palembang.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

1)

Secara teoritis Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan keilmuan dan
wawasan dalam kegiatan ilmiah. Pengembangan keilmuan ini dengan meneliti
penerapan pendekatan saintifik dan pemanfaatan media pada pembelajaran
kurikulum K-13 kelas I — VI di SD Negeri 226 Palembang.
Secara praktis
Bagi Guru :

Sebagai informasi sejauh  mana kemampuan guru dalam
mengimplementasikan pendekatan saintifik dan pemanfaatan media pada

pembelajaran kurikulum K-13.



2) Bagi sekolah :

Dapat menjadi bahan masukan dalam memperbaiki kinerja guru kelas
terhadap penerepan pendekatan saintifik dan pemanfaatan media
pembelajaran pada pembelajaran K-13 khususnya di kota Palembang, serta
hasil penelitian ini menjadi gambaran mengenai faktor pendukung dan faktor
penghambat yang muncul di lokasi penelitian dan dapat pula ditemukan di
SD/MI lain yang menerapkan pembelajaran K-13, sehingga dapat dilakukan
tindakan evaluasi untuk mengatasi berbagai hambatan yang ada.

D. Tinjauan Kepustakaan

Secara bahasa kajian pustaka adalah proses melakukan penyelidikan,
penelaahan terhadap satu tulisan, karangan, buku mengenai suatu bidang
tertentu ataupun topik, gejala dan kejadian. Dalam penelitian ini topik yang
dibahas adalah mengenai implementasi kurikulum K-13. Oleh karena itu
tulisan atau karangan yang akan diselidiki atau ditelaah adalah mengenai
penerapan kurikulum K-13.

Dalam penerapan kurikulum K-13 ada beberapa langkah atau tahapan
yang harus dijalani oleh seorang guru. Tahapan tersebut sama dengan tahapan
pengelolaan pembelajaran mata pelajaran antara lain, yaitu: “Tahap persiapan
atau perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau evaluasi”. Secara umum,
telah banyak orang yang meneliti dan menulis mengenai penerapan kurikulum

k-13. Adapun beberapa penelitian tersebut adalah:



Pertama, Titik Septiani dalam skripsinya pada tahun 2015 yang
berjudul  “Studi Kesiapan Guru Melaksanakan Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Berbasis Tematik Integratif di SD Se Kecamatan Colomadu”.
Skripsi ini membahas tentang kesiapan guru dalam melaksanakan Kurikulum
2013 pembelajaran tematik integratif, peneliti menyatakan dalam hasil
Penelitiannya terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru kelas dalam
melaksanakan pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik dan
pelaksanaan penilaian otentik. Kendala lain yaitu guru merasa kesulitan dalam
melaksanakan setiap pembelajaran karena dalam satu hari guru harus
menyelesaikan satu pembelajaran, sedangkan dalam prosesnya, peserta didik
tidak selalu dapat menyelesaikan pembelajaran secara tuntas.?

Berdasarkan judul penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang
implementasi kurikulum 2013, namun terdapat perbedaan pada tempat
penilitian. Penelitian Titik Septiani, meneliti SD sekecamatan, sedangkan
penulis hanya meneliti satu SD Negeri.

Kedua, Andri Noviatmi dalam skripsinya pada tahun 2015 yang
berjudul “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Kelas I & IV SD di
Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015”. Yang menyatakan bahwa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi guru yang mengajar dalam

2 Titik Septiani, Studi Kesiapan Guru Melaksanakan Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran
Berbasis Tematik Integratif Di Sekolah Dasar Se Kecamatan Colomadu Tahun Ajaran 2014/2015



implementasi kurikulum 2013 kelas | & IV SD di kabupaten Magelang tahun
pelajaran 2014/2015 serta untuk mengetahui pemahaman guru terhadap
kurikulum 2013 dalam implemtasinya dan mengetahui perencanaan yang di
buat guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.3

Berdasarkan judul penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti implementasi
Kurikulum 2013 dan memiliki perbedaan yaitu penelitian Andri Noviatmi
meneliti di kelas | & IV sedangkan penulis meneliti di kelas | — V1.

Ketiga, Hikmah Hayati dalam skripsinya pada tahun 2015 yang
berjudul “Penerapan Kurikulum 2013 di SDN Cilangkap 2 Tapos Depok”.
Yang menyatakan bahwa Penelitian ini bertujuan unutuk mengetahui
penerapan kurikulum 2013 SDN Cilangkap 2 pada pelajaran PAI, untuk
mengungkapkan peran guru PAI kelas IV dalam penerapan kurikulum 2013 di
SDN Cilangkap 2, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI di SDN Cilangkap
2. Peneliti juga menyatakan manfaat dari penelitiannya yaitu diharapkan dapat
memberikan kontribusi berupa saran dan masukan untuk menyempurnakan dan

meningkatkan peran guru dalam menerapkan kurikulum 2013. Serta dapat

SAndri Noviatmi, Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Kelas | & IV SD di Kabupaten
Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015



memberikan kontribusi dan bantuan berupa bahan refleksi untuk mengevaluasi
kinerja guru dalam mencapai tujuan kurikulum 2013.4
Berdasarkan judul penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti implementasi Kurikulum
2013 dan memiliki perbedaan yaitu penelitian Hikmah Hayati meneliti pada mata
pelajaran PAI, sedangkan penulis meneliti pembelajaran tematik.
Keempat, Eka Vebri Kurniawati Abdul Manan dalam skripsinya pada
tahun 2014 yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 di Kelas IV B SDN 4
Wates Kabupaten Kulon Progo”. Yang menyatakan bahwa fokus penelitian ini
diarahkan pada lingkup implementasi Kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru
kelas IV B, meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran di SD Negeri 4 Wates Kabupaten Kulon Progo. Peneliti juga
menyatakan bahwa dalam penelitiannya selain bertujuan mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, penilaian kurikulum 2013, juga bertujuan untuk
mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami guru dalam melaksanakan
implementasi kurikulum 2013 serta mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru
untuk mengatasi hambatan tersebut.®
Berdasarkan judul penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian

ini mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti implementasi Kurikulum

4 Hikmah Hayati, Penerapan Kurikulum 2013 di SDN Cilangkap 2 Tapos Depok Tahun
Pelajaran 2015/2016

5 Eka Vebri Kurniawati Abdul Manan, Implementasi Kurikulum 2013 di Kelas IV B SDN 4 Wates
Kabupaten Kulon Progo Tahun Pelajaran 2014/2015



2013 dan memiliki perbedaan yaitu penelitian Eka Vebri mendeskripsikan
perencanaan, pelaksananaan, serta penilaian (evaluasi) guru pada kurikulum K-
13, sedangkan penulis hanya mendeskripsikan implementasi guru pada
kurikulum K-13.

Kelima, Septiana Dwi Anggraeni dalam skripsinya pada tahun 2014
dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD (Studi
Komparatif Terhadap Implementasi Kurikulum Pada Pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti di SDN Glagah dan SD Muhammadiyah Demang” . Yang
menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, untuk mengetahui
faktor penunjang dan penghambat dalam implementasi kurikulum 2013, serta
untuk mengetahui perbandingan implementasi kurikulum 2013 pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN Glagah dan SD Muhammadiyah
Demang.®

Berdasarkan judul penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti implementasi Kurikulum
2013 dan memiliki perbedaan yaitu penelitian Dwi Anggraeni meneliti pada mata

pelajaran PAI, sedangkan penulis meneliti pembelajaran tematik.

6 Septiana Dwi Anggraeni, Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD (Studi Komparatif Terhadap
Implementasi Kurikulum Pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN Glagah dan SD
Muhammadiyah Demang Tahun Pelajaran 2014/2015



E. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Implementasi kurikulum 2013
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.
Implementasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan program kurikulum
yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diujicobakan
dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian
terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik pengembangan
intlektual, emosional serta fisiknya.’
a. Merancang pembelajaran efektif
Merancang pembelajaran yang efektif meliputi pemanasan atau apersepsi,
eksplorasi, konsolidasi pembelajaran, pembentukan sikap, kompetensi dan
karakter, serta penilaian.® Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu Standar
Isi. Perencanaan Pembelajaran juga meliputi punyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran dan penyiapan media serta sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP

disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

7 Oemar Malik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him.238.

8 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung,: Remaja
Rosdakarya, 2013), him.101.



b.

1)

2)

Mengorganisasikan pembelajaran

Implementasi kurikulum 2013 menuntut guru untuk mengorganisasikan
pembelajaran secara efektif. Hal yang diperhatikan antara lain pembinaan tenaga
ahli, pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar, serta pengembangan
dan penataan kebijakan sekolah.®
Melaksanakan pembelajaran

Pada umumnya, kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal, kegiatan
inti, kegiatan akhir.
Kegiatan awal atau pembukaan

Kegiatan awal mencakup pembinaan keakraban dan pretes. Pembinaan
keakraban perlu dilakukan untuk menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif. Setelah pembinaan keakraban, kegiatan dilakukan dengan pretes.
Pretes digunakan untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar,
mengetahui tingkat kemajuan peserta didik, serta mengetahui kemampuan awal
peserta didik.
Kegiatan Inti

Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup penyampaian informasi,
membahas materi standar untuk membentuk kompetensi dan karakter peserta
didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini peserta didik dibantu oleh guru

melibatkan diri dalam proses pembelajaran.°

° Ibid,him.104.
19 1bid,him.127



3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup dapat dilakukan dengan memberikan tugas dan post test.
Tugas yang diberikan merupakan tindak lanjut dari pembelajaran inti. Tugas ini
bisa merupakan pengayaan dan remedial terhadap kegiatan inti pembelajaran
atau pembentukan kompetensi. Fungsi post test antara lain, untuk mengetahui
tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditentukan,
sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhdap komponen-komponen
modul !
d. Menetapkan kriteria keberhasilan
Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dapat dilihat dari segi proses
dan hasil. Dari segi proses, pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dari segi hasil,
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri

pesera didik.!2

1 1bid, him.129
12 1bid, him.131



F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif merupakan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.'®
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui dan mendeskripsikan
implementasi penerapan pendekatan dan pemanfaatan media pada pembelajaran
kurikulum K-13 di salah satu Sekolah Dasar, sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dialami oleh subjek penelitian. Data yang diperoleh dijadikan sebagai
acuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan pendekatan dan media
pembelajaran kurikulum K-13 di SD Negeri 226 Palembang. Serta data yang
diperoleh menjadi rekomendasi akhir yang menegaskan bahwa suatu obyek
implementasi dapat dipertahankan, ditingkatkan, atau diperbaiki. Selain itu,

peneliti juga ingin mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafi, Kualitatif dan R & D, cet. Ke-21, (Bandung:
ALFABETA, 2014), him.9



mengimplementasikan pembelajaran tematik kurikulum K-13 di SD Negeri 226
Palembang.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan yaitu jenis data deskriptif kualitatif untuk
mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik dan pemanfaatan media
pada pembelajaran kurikulum K-13 di SD Negeri 226 Palembang. Serta data
yang diperoleh menjadi rekomendasi akhir yang menegaskan bahwa suatu
obyek implementasi dapat dipertahankan, ditingkatkan, atau diperbaiki.
b. Sumber Data
1) Data primer berupa data yang dihimpun dari guru kelas I-VI, kepala
sekolah dan siswa berkenaan dengan pendekatan dan media pada
pembelajaran kurikulum K-13 yang di terapkan oleh guru kelas di SD
Negeri 226 Palembang.
2) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari arsip-arsip, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini diperolen melalui

metode studi dokumentasi.



3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Berikut merupakan
gambaran teknik dan data yang ingin diperoleh dari masing-masing teknik yang
digunakan:
a. Observasi
Teknik observasi dalam penelitian ini adalah sebagai salah satu alat
pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati dan mencatat hasil dari
observasi. Adapun aspek yang diamati dan dicatat peneliti meliputi: penerapan
pendekatan saintifik, pemanfaatan media pembelajaran dan faktor pendukung
serta penghambat dalam mengimplementasikan pembelajaran kurikulum K-
13.
b. Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur,
agar subjek penelitian lebih terbuka dalam memberikan data.'* Wawancara
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang penerapan
pendekatan saintifik dan pemanfaatan media pada pembelajaran kurikulum K-
13, serta mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
mengimplementasikan kurikulum K-13 dan upaya mengatasi hambatan

tersebut.

4Ibid., hIm.233



c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi yang dihimpun berupa RPP,
foto hasil kerja siswa, dan foto kegiatan pembelajaran.
4. Teknik Analisis Data
Teknik pengumpulan data dibutuhkan peneliti untuk menganalisis data
yang diperolen agar dapat dipahami. Data dalam penelitian kualitatif
dianalisis secara terus-menerus, mulai dari perumusan masalah saat terjun di
lapangan hingga penulisan hasil penelitian.
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus masalah, maka akan
ditempuh tiga langkah utama sebagai berikut :
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada saat redukasi data ini peneliti akan mengumpulkan data dan
merangkumnya sesuai keperluan, yaitu mencatat dengan teliti dan dirincikan
mengenai implementasi guru kelas I- VI dalam menerapkan pendekatan
saintifik dan pemanfaatan media pada pembelajaran kurikulum K-13 di SD
Negeri 226 Palembang.

b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan

menyajikan data dalam tabel dan bagan dengan teks yang bersifat naratif.



c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan ini akan
diikuti dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Verikasi data dimaksud untk menentukan data akhir dari keseluruhan
proses tahapan analisis sehingga keseluruhan permasalahan mengenai
implementasi kurikulum k13 di SD 226 Palembang sesuai dengan data dan
permasalahannya.

5. Keabsahan Data
Data yang diperoleh dari penelitian harus diuji keabsahannya, agar data
dapat diterima, dan dipertanggung jawabkan. Pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini  menggunakan member check vyaitu subjek penelitian
menandatangani data hasil wawancara, serta triangulasi sumber dan teknik, dari
data hasil wawancara yang dibandingkan dengan data hasil observas dan

dokumentasi.



G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
variabel penelitian, definisi konseptual, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori tentang teori-teori implementasikan pembelajaran
kurikulum K-13. Bagian ini membahas tentang pengertian, tujuan, manfaat, dan
pengaruh (dampak positif dan negatif).

BAB Il Gambaran umum SD Negeri 226 Palembang. Bagian ini
menguraikan sejarah umum SD Negeri 226 Palembang, visi, misi, dan tujuan,
keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan
siswa, dan kegiatan ekstrakulikuler siswa SD Negeri 226 Palembang.

BAB IV mengenai guru kelas dalam menerapkan pendekatan saintifik
dan pemanfaatan media pembelajaran kurikulum K-13 di SD Negeri 226
Palembang..

BAB V Kesimpulan dan saran, bagian ini berisikan tentang apa-apa yang
telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan masalah

dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam skripsi ini.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Implementasi Pembelajaran
1. Pengertian Implementasi Pembelajaran
Secara sederhana implementasi menurut kamus besar bahasa Indonesia
diartikan sebagai pelaksana atau penerapan. Menurut Nurdin implementasi
adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun
secara matang dan terperinci. “Menurut winkel, pembelajaran adalah
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa,
dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap
rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa.”®
“Menurut asep jihad, implementasi pembelajaran adalah suatu proses
peletakkan kedalam praktek tentang suatu ide, program atau seperangkat
aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau mengharapkan perubahan”. °.
Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah proses penerapan sebuah

ide yang disusun secara sistematis untuk melaksanakan suatu program atau

aktivitas tertentu.

15 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Cet. Ke-3 (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), him.12

16 Asep Jihad Dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2012),
hlm.26



2. Tujuan Implementasi Pembelajaran

Sangat banyak yang mengemukakan tujuan implementasi pembelajaran
yakni “Menurut Hamzah B. Uno, tujuan implementasi pembelajaran adalah
suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam prilaku atau penampilan
yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar
yang diharapkan”.!’ Sedangkan menurut megner mendefinisikan tujuan
implementasi pembelajaran sebagai tujuan prilaku yang hendak dicapai atau
yang dapat dikejar oleh peserta didik sesuai kompetensi.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
implementasi pembelajaran merupakan arah yang hendak dituju dari rangkaian
aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

3. Manfaat Implementasi Pembelajaran

Manfaat implementasi pembelajaran menurut Hamzah B Uno sebagai
berikut:®
1. Waktu mengajar dapat dialokasikan dan dimanfaatkan secara tepat
2. Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar

kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajarnya lebih

mandiri

3. Memudahkan guru memilih dan dan menyusun bahan ajar

17 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him.35
18 1bid, him.37



4. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media
pembelajaran
5. Memudahkan guru mengadakan penilaian.
B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kurikulum K-13
Tinjauan Tentang Kurikulum 2013 Istilah kurikulum memiliki
berbagai macam pengertian. Salah satu pengertian kurikulum dijelaskan
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 13 yang menyatakan
bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan,isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu”(2009:3). Selanjutnya, pengertian lain mengenai kurikulum menurut
Hilda Taba yang mengemukakan bahwa hakikatnya tiap kurikulum
merupakan suatu cara untuk mempersiapkan anak agar berpartisipasi sebagai
anggota yang produktif dalam masyarakatnya. Tiap kurikulum,
bagaimanapun polanya, selalu mempunyai komponen-komponen tertentu,
yakni pernyataan tentang tujuan dan sasaran, seleksi dan organisasi bahan dan
isi pelajaran, bentuk dan kegiatan belajar dan mengajar, dan akhirnya evaluasi
hasil belajar.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dari

produk



pengembang kurikulum yang berisi program-program mengenai tujuan,isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa mencapai
tujuan pendidikan.

Kurikulum terakhir yang dikembangkan dan sedang dijalankan di beberapa
sekolah adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru
yang dikembangkan sebagai kurikulum yang dapat membekali siswa dengan
berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman, perkembangan 14 ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut E Mulyasa
“Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada
tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya”.1°

Pernyataan tersebut sekaligus menggambarkan bahwa esensi dari Kurikulum
2013 adalah pembentukan sikap atau karakter pada diri setiap siswa terutama
untuk kurikulum 2013 yang diterapkan di tingkat dasar atau ditingkat satuan
pendidikan sekolah dasar (SD).

1. Konsep Dasar Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dikembangkan dan diadakan oleh pemerintah berdasarkan
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut seperti adanya beberapa antangan masa
depan yang menuntut generasi masa depan untuk memiliki berbagai kompetensi

masa depan seperti kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir jernih dan

19 E.Mulyasa, Pengembangan dan IImplementasi Kurikulum 2013, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him.6



kritis, kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan,
kemampuan menjadi warga negara yang bertanggungjawab, kemampuan mencoba
untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, kemampuan hidup
dalam masyarakat yang mengglobal, memiliki minat luas dalam kehidupan,
memiliki  kesiapan untuk bekerja, memiliki kecerdasan sesuai dengan
bakat/minatnya, dan memiliki rasa tanggungjawab terhadap lingkungan.

Selain itu dari segi tantangan eksternal, masalah yang dihadapi saat ini
berkaitan dengan jumlah penduduk Indonesia usia produktif (15-64 tahun) saat ini
lebih banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua
berusia 65 tahun ke atas). Maka dari itu tantangan saat ini 15 adalah bagaimana
membuat sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah tersebut dapat
diubah menjadi sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan
melalui pendidikan agar tidak menjadi beban bagi diri mereka dan negara.
Pendidikan tersebut berkaitan erat dengan suatu pedoman atau perangkat yang
disebut Kurikulum.

Berkaitan dengan pola pikir pembelajaran, Kurikulum 2013 memiliki
karakteristik pola pikir pembelajaran yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya.
Kurikulum 2013 memiliki pola pikir pembelajaran antara lain berpusat pada siswa,
pembelajaran yang diselenggarakan bersifat interaktif, pembelajaran dilakukan
secara jejaring (siswa dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang
dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet), pola pembelajaran pembelajaran

menjadikan siswa aktif mencari, pembelajaran berbasis tim (kelompok),



pembelajaran berbasis alat multimedia, pola pembelajaran memperkuat
pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap siswa, pola pembelajaran yang
diajarkan mengandung ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines), pola
pembelajaran pembelajaran kritis, pola proses pembelajaran Kurikulum 2013 dan
menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, pembawa
pengetahuan dan berfikir logis, sistematis, dan kreatif.

Selain dilihat dari pola pikir pembelajaran, konsep Kurikulum 2013 lainnya
dapat dilihat dari segi pola pikir perumusan kurikulum. Pola pikir perumusan
Kurikulum 2013 antara lain dari segi Standar Kompetensi Lulusan. Standar
Komptensi Lulusan pada Kurikulum 2013 diturunkan dari 16 kebutuhan. Lalu
Standar Isi diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan melalui Kompetensi Inti
yang bebas mata pelajaran. Selain itu dalam Kurikulum 2013 Semua mata
pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Dalam Kurikulum 2013 Mata pelajaran diturunkan dari kompetensi
yang ingin dicapai dan semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti (tiap
kelas).

Selanjutnya menurut E.Mulyasa, konsep yang tampak berbeda dari Kurikulum
sebelumnya 2013 khusunya di sekolah dasar dapat dijelaskan sebagai berikut: 2°
a. Pembelajaran tematik integratif di seluruh kelas. Pada kurikulum sebelumnya,

pembelajaran tematik integratif hanya dilaksanakan pada kelas rendah saja,(kelas

20 1bid, hIm.170



I,11,dan I1). Dalam implementasi Kurikulum 2013, murid sekolah dasar tidak lagi
mempelajari masing-masing mata pelajaran secara terpisah akan tetapi, proses
belajar mereka akan berbasis pada Pembelajaran tematik integratif yang
menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk kemudian dikombinasikan
dengan mata pelajaran lainnya dan akan diterapkan di seluruh kelas.

b. Pada implementasi Kurikulum 2013, sepuluh mata pelajaran yang diterapkan
olen kurikulum sebelumnya dipadatkan menjadi 8(delapan) mata pelajaran.
Pelajaran-pelajaran tersebut yaitu Agama, PPKn, Matematika, Bahasa Indonesia,
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Seni Budaya, IPA dan IPS.

c. Pramuka sebagai ekstra kurikuler wajib, dan Bahasa Inggris hanya
ekstrakurikuler.

d. Belajar di sekolah lebih lama, dalam Kurikulum 2013, siswa diharuskan untuk
ikut aktif dalam pembelajaran dan mengobservasi setiap tema menjadi bahasan.
Sehingga, walaupun ada pemadatan mata pelajaran dalam Kurikulum 2013, jam
belajar di sekolah tidak berkurang akan tetapi bertambah. Untuk kelas IV-VI yang
semula belajar selama 32 jam per minggu di sekolah bertambah menjadi 36 jam
per minggu.

Tidak hanya itu, beberapa hal terkait dengan konsep Kurikulum 2013 untuk
siswa SD terutama pada proses pembelajarannya lebih menekankan pada
keberhasilan proses sikap dan keterampilan yang terbentuk pada siswa.

kurikulum sekolah dasar 2013 lebih ditekankan pada aspek afektif, dengan

penilaian yang ditekankan pada nontes dan portopolio. Dalam implementasi



kurikulum yang berbasis kompetensi dan karakter ini, murid SD idealnya tidak
lagi banyak menghapal, karena kurikulum ini dirancang untuk mempersiapkan
siswa memiliki budi pekerti atau karakter yang baik, sebagai bekal untuk
mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya.?:

Berdasarkan pernyataan E Mulyasa di atas dapat dikatkan bahwa Kurikulum
2013 ini, lebih mengedepankan kompetensi dan karakter siswanya (terutama untuk
tingkat SD), dibandingkan dengan materi pembelajaran yang diberikan.

2. Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013

Berdasarkan Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar
dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah tujuan dari
pengembangan Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 22

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Sedangkan menurut E Mulyasa berkaitan dengan tujuan diadakannya
kurikulum 2013, dapat dijelaskan sebagai berikut: 23

Melalui pengembangan Kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan

Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan sikap,

2 |bid, him.70

Kemdikbud, Permendikbud No 67 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum SD/MI, (Jakarta : Kemdikbud, 2013)
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keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan
kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter pesrta didik,
berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan
siswa sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara
kontekstual.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dikembangkannya Kurikulum
2013, yaitu untuk mengembangkan sikap, keterampilan, nilai, pengetahuan,
pemahaman, kemampuan, dan minat siswa ke dalam bentuk perilaku sehari-hari
yang bertanggung jawab.Untuk mencapai tujuan tersebut, berbagai aspek yang
masuk dalam implementasi kurikulum dilapangan harus memperhatikan proses
pelaksanaannya seperti mulai dari perencanaan pembelajarannya harus lebih
dipersiapkan dan dipahami isinya dengan selalu memperhatikan perbedaan
karakteristik siswa, pada saat proses pembelajaran diubah mind setnya dari siwa
yang diberi tahu menjadi siswa mencari tahu, dan pada proses penilaian, dari
berfokus pada pengetahuan menjadi lebih berfokus pada keterampilan dan sikap
yang terbentuk dari siswa melalui penilaian proses, portopolio dan penilaian unjuk
kerja.

3. Desain Kurikulum

Desain kurikulum merupakan suatu pengorganisasian tujuan, isi, serta proses

belajar yang akan diikuti siswa pada berbagai tahap perkembangan pendidikan.
Dalam desain kurikulum akan tergambar unsur-unsur dari kurikulum, hubungan

antara suatu unsur dengan unsur lainnya, prinsip-prinsip pengorganisasian, serta



hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaanya. Dalam desain kurikulm, ada dua
dimensi penting, yaitu (a) substansi, unsur-unsur serta organisasi dari dokumen
tertulis kurikulum, (b) model pengorganisasian dan bagian-bagian kurikulum
terutama organisasi dan proses pengajaran.

Menurut Beauchamp, kurikulum mempunyai tiga karakteristik, yaitu : (a)
kurikulum merupakan dokumen tertulis, (b) berisi garis-garis besar rumusan
tujuan, berdasarkan garis-garis besar tujuan tersebut desain kurikulum disusun,
(c) isi atau materi ajar, dengan materi tersebut tujuan-tujuan kurikulum dapat
dicapai.

Ada dua hal yang perlu ditambahkan dalam desain kurikulum. Pertama,
ketentuan-ketentuan tentang bagaimana penggunaan kurikulum, serta bagaimana
mengadakan penyempurnaan- penyempurnaan berdasarkan masukan dari
pengalaman. Kedua, kurikulum itu dievaluasi, baik bentuk desainnya maupun
sistem pelaksanaanya.?*

4. Proses Pembelajaran Kurikulum 2013

Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 terdiri atas pembelajaran intrakurikuler

dan pembelajaran ekstrakurikuler.

1. Pembelajaran intrakulikuler didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut :

24 |brahim dkk, IImu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: PT Imperial Bhakti Utama, 2009)
him.100



a. Proses pembelajaran intrakulikuler adalah proses pembelajaran yang berkenaan
dengan mata pelajaran dalam struktur kurikulum dan dilakukan di kelas, sekolah
dan masyarakat.

b. Proses pembelajaran di SD/MI berdasarkan tema sedangkan di SMP/MTS,
SMA/MA dan SMK/MAK berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang dikembangkan guru.

c. Proses pembelajaran didasarkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif untuk
melaksanakan menguasai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti pada tingkat
yang memuaskan (excepted).

d. Pembelajaran kompetensi untuk konten yang bersifat developmental
dilaksanakan berkesinambungan antara satu pertemuan dengan pertemuan
lainnya dan saling memperkuat antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
lainnya.

e. Proses pembelajaran dikembangkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif

melalui kegiatan mengamati (melihat, membaca, membaca, mendengar,

menyimak), menanya (lisan, tulis), menganalis (menghubungkan, menentukan,
keterkaitan, membangun cerita/konsep), mengkomunikasikan (lisan,tulis).

Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi, bersifat formatif dan

hasilnya segera diikuti dengan pembelajaran remedial untuk memastikan

penguasaan kompetensi pada tingkat memuaskan.



5. Karakteristik Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial,
rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan
psikomotorik.

2. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman
belajar terencana di mana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar.

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta menerapkannya
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.

4. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih
lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.

6. Pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013

Terdapat beberapa komponen yang saling berkaitan dalam kegiatan belajar

mengajar. Komponen-komponen tersebut antara lain guru, siswa, kurikulum, dan

% Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2015),
him.90



pembelajaran. Komponen-komponen tersebut harus mampu bekerja sama untuk
mewujudkan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk dapat
menggunakan pendekatan dalam proses belajar mengajar. Pendekatan yang
digunakan tentu saja harus disesuaikan dengan kebutuhan serta tuntutan
kurikulum. Penggunaan pendekatan ini bertujuan agar peserta didik dapat
menikmati proses belajar mengajar serta tujuan utamanya tentu saja adalah demi
terwujudnya tujuan pendidikan. Pendekatan yang digunakan juga diharapkan
mampu meningkatkan motivasi siswa, serta menyiapkan siswa untuk dapat
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.

Dalam Kurikulum 2013 pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah
pendekatan saintifik (scientific). Hal terebut dikarenakan penerapan pendekatan
saintifik sesuai dengan beberapa pola pikir perumusan kurikulum 2013 seperti
pembelajaran berpusat pada siswa, pembelajaran yang diselenggarakan bersifat
interaktif, pembelajaran dilakukan secara jejaring (siswa dapat menimba ilmu
dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui
internet), pola pembelajaran pembelajaran menjadikan siswa aktif mencari, dan
lain sebagainya.

Penjelasan pendekatan saintifik sendiri menurut Kemdikbud dalam Materi
Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 Semester Il SD Kelas IV
“Pendekatan scientific dilakukan melalui proses kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasi/mengolah informasi, dan

mengkomunikasikan”. Penjelasan masing-masing proses kegiatan pendekatan



saintifik dijelaskan secara rinci pada sub bab pelaksanaan pembelajaran.

Diharapkan melalui proses kegiatan pendekatan saintifik tersebut, pola pikir

pembelajaran dalam Kurikulum 2013 dapat terlaksana dengan baik, dan tujuan

pengembangan Kurikulum 2013 dapat terpenuhi.?®

Kegiatan yang termasuk dalam proses kegiatan pendekatan saintifik antara
lain kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen,
mengasosiasikan/mengolah informasi, dan mengkomunikasikan.

1) Mengamati Dalam Kurikulum 2013, guru dituntut agar dapat membangkitkan
rasa ingin tahu siswa. Dalam rangka memfasilitasi rasa ingin tahu siswa
ditempuhlah  kegiatan pengamatan. Berdasarkan Permendikbud Republik
Indonesia Nomor 81A Tentang Implementasi Kurikulum 2013 kegiatan
belajar dalam langkah pembelajaran mengamati meliputi membaca,
mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Lalu komptensi yang
dikembangkan meliputi melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari
informasi.?’

Selanjutnya, Permendikbud yang sama juga menjelaskan bahwa, dalam
kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan

siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak,

26 Kemdikbud, Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 Semester Il SD Kelas
IV, (Jakarta : Kemdikbud, 2013)

27 Kemdikbud, Permendikbud Rl No 81A tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum,
(Jakarta : Kemdikbud, 2013)



mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi siswa untukmelakukan
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca,
mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek” .

2) Menanya Berdasarkan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81A
Tentang Implementasi Kurikulum dalam langkah pembelajaran menanya,
kegiatan belajar yang dilakukan siswa adalah mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yag diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. Kompetensi yang
dikembangkan pada langkah pembelajaran menanya adalah mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikirn kritis yang pelu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat. Selanjutnya, Permendikbud yang sama juga menjelaskan bahwa, dalam
kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada siswa
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat.
Guru perlu membimbing siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan:
pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada
yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang
lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang
bersifat hipotetik. Dari situasi di mana siswa dilatih menggunakan pertanyaan
dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan
sampai ke tingkat di mana siswa mampu mengajukan pertanyaan secara

mandiri. Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan



bertanya dikembangkan rasa ingin tahu siswa. Semakin terlatih dalam bertanya
maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut
menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari
sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan siswa, dari sumber yang
tunggal sampai sumber yang beragam. 2

3) Mengumpulkan Informasi/Eksperimen  Berdasarkan Permendikbud
Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum
K-13 dalam langkah pembelajaran mengumpulkan informasi/eksperimen
kegiatan belajar yang dilakukan antara lain melakukan eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, wawancara
dengan sumber. Kompetensi yang dikembangkan antara lain Mengembangkan
sikap teliti, jujur,sopan, menghargai pendapat orang lain, keampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar
sepanjang hayat. Selanjutnya, Permendikbud yang sama juga menjelaskan
bahwa “Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu siswa dapat

membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang

2 Kemdikbud, Permendikbud Rl No 81A tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum,
(Jakarta : Kemdikbud, 2013)



lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. dari kegiatan tersebut
terkumpul sejumlah informasi” %

4)  Mengasosiasikan/Mengolah Informasi Mengasosiasikan disebut juga
dengan istilah menalar dalam konteks Kurikulum 2013. Berdasarkan
Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81A Tentang Implementasi
Kurikulum 2013 kegiatan belajar yang dilakukan siswa pada langkah
pembelajaran  mengasosiasikan/mengolah  informasi adalah  mengolah
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi. Selain itu pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai
kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan. Untuk kompetensi yang dikembangkan dalam langkah
pembelajaran mengasosiasikan/mengolah informasi adalah mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
menyimpulkan. Selanjutnya, Permendikbud yang sama juga menjelaskan

bahwa Informasi yang telah dikumpulkan kemudian dijadikan dasar untuk

2 Kemdikbud, Permendikbud Rl No 81A tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum,
(Jakarta : Kemdikbud, 2013)



melakukan kegiatan mengolah informasi dengan cara menemukan keterkaitan
satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan
informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang
ditemukan. *°

5) Mengkomunikasikan Berdasarkan Permendikbud Republik Indonesia
Nomor 81 Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum kegiatan setelah
mengola informasi adalah menuliskanatau menceritakan apa yang ditemukan
pada saat kegiatan mengumupulkan informasi, mengasosiasikan dan
menemukan pola. Hasil tulisan cerita tersebut disampikan di kelas dan dinilai
olen guru sebagai hasil belajar siswa atau kelompok siswa tersebut.
Penyampaian tersebut yang dinamakan mengkomunikasikan hasil seperti
pernyataan dalam Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2013
Tentang Implementasi Kurikulum yang menyatakan bahwa dalam langkah
pembelajaran mengkomunikasikan kegiatan belajar yang dilakukan siswa yaitu
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya. Selain itu , kegiatan mengkomunikasikan
dapat dimanfaatkan guru untuk memberikan arahan, klarifikasi agar siswa
dapat mengetahui secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah

benar atau ada yang harus diperbaiki. Hal ini dapat diarahkan pada kegiatan

30 Kemdikbud, Permendikbud Rl No 81A tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum,
(Jakarta : Kemdikbud, 2013)



konfirmasi sebagaimana pada Standar Proses. Selanjutnya dalam
Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2013 Tentang
Implementasi Kurikulum 2013 menjelaskan juga bahwa kompetensi yang
dikembangkan dalam langkah pembelajaran mengkomunikasikan antara lain
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik dan benar.3!
7. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum K-13
Pelaksanaan pembelajaran terbagi dalam tiga tahapan, yaitu kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup. “Menurut Trianto, alokasi waktu untuk setiap
tahap pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan antara 5-10%, kegiatan inti
kurang lebih 80%, dan kegiatan penutup sekitar 10-15%. Untuk alokasi waktu
jam tatap muka pembelajaran di jenjang SD/MI adalah 35 menit”.%?
Dalam Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah dijelaskan ada tiga tahapan dalam

pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Berikut perincian ketiga kegiatan tersebut:

31 Kemdikbud, Permendikbud Rl No 81A tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum,
(Jakarta : Kemdikbud, 2013)
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a.Kegiatan pendahuluan/awal

Dalam kegiatan pendahuluan, guru mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan, mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari, dan
dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari,
menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, dan manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari,menyampaikan garis besar cakupan materi, dan kegiatan yang akan
dilakukan, dan menyampaikan lingkup, dan teknik penilaian yang akan
digunakan. Kegiatan pendahuluan juga dapat dilakukan dengan berdoa, bercerita,
dan bernyanyi.>* Kegiatan pendahuluan sangat baik dilakukan, agar siswa lebih
siap mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru.
Kegiatan inti

Kegiatan inti bertujuan untuk mencapai kompetensi. Penjabaran kegiatan
pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk lebih operasional berupa
pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan kondisi siswa dan satuan
pendidikan, termasuk penggunaan media, alat, bahan, dan sumber belajar. Jika
guru melakukan pengembangan, maka akan lebih sesuai dengan kondisi siswa
dan sekolah. Selain itu, guru memfasilitasi siswa untuk melaksanakan setiap tahap
dalam pendekatan saintifik dengan tetap memperhatikan sikap siswa pada KD

dari KI-1 dan KI-2.

*Ibid., him.211



C.

Kegiatan penutup

Kegiatan penutup terdiri atas: 1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu:
(@) membuat rangkuman/simpulan pelajaran; (b) melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan (c) memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran; dan 2) Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan
penilaian; (b) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan
(c) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Pendekatan pembelajaran Saintifik pada Kurikulum K-13

Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode saintifik
(ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang
dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Metode ilmiah
pada umunya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui
pengamatan atau percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dapat diganti

dengan kegiatan memperoleh informasi dari berbagai sumber.

% Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015) him. 50



Berikut merupakan langkah pendekatan saintifik:

Tabel 1.

Deskripsi Langkah Pendekatan Saintifik

Langkah

Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Mengamati (observing

Mengamati dengan indra (membaca,
mendengar, menyimak, melihat,

menonotn, dsb) dengan atau tanpa alat.

Menanya (questioning)

Membuat dan mengajukan pertanyaan,
tanya jawab, berdiskusi tentang informasi
yang belum dipahami, informasi tambahan
yang ingin diketahui, atau sebagai
Klarifikasi.

Mengumpulkan
informasi/mencoba

(experimenting)

Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak,
melakukan eksperimen, membaca sumber

lain selain buku teks, mengumpulkan data
dari  narasumber  melalui  angket,
wawancara,dan memodifikasi/ menambahi

/ mengembangkan

Menalar/
Mengasosiasi

(associating)

Mengolah  informasi  yang  sudah
dikumpulkan, menganalisis data dalam
bentuk membuat kategori, mengasosiasi
atau menghubungkan fenomena/informasi
yang terkait dalam rangka menemukan

suatu pola, dan menyimpulkan.

Menanya (questioning

Menyajikan laporan dalam bentuk bagan,




Mengkomunikasikan diagram, atau grafik; menyusun laporan
(communicating) tertulis;dan menyajikan laporan meliputi

proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

Sumber: Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah



BAB 111

KONDISI OBJEKTIF SD NEGERI 226 PALEMBANG

A. Sejarah Berdiri SD Negeri 226 Palembang
1. Sejarah Sekolah
Pada tanggal 09 Desember 2016, pelantikan kepala sekolah di lingkungan
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kota Palembang. Pada tanggal tersebut
dijelaskan bahwa, SDN 255 dan SDN 256 menjadi satu (Regroving) karena letak
ke dua SD tersebut dalam satu kompleks, sehingga nomor SD tersebut berubah

menjadi SDN 226 Palembang.

Pada tanggal itu juga ditetapkan yang menjadi Kepala SDN 226
Palembang adalah Ibu Hj. Yales Tyawati, S.Pd.,M.Si. Serah Terima jabatan
dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 2016 di UPTD. Tanggal 03 Januari 2017

serahterima administrasi di SDN 255 Palembang.

2. ldentitas Sekolah SD Negeri 226 Palembang

Nama Sekolah : SD Negeri 226 Palembang
NSS 101116014008

Status sekolah : Negeri

Akreditasi Sekolah tA

Alamat Sekolah . JI. Tegal Binangun, plaju.



Kelurahan : Plaju Darat

Kecamatan : Plaju

Kabupaten / Kota : Palembang

Provinsi : Sumatera Seletan
. Visi dan Misi

Visi merupakan impian/harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh warga
sekolah. Visi sekolah dijadikan sebagai cita-cita bersama warga sekolah dan
segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan datang, mampu
memberikan inspirasi, motivasidan kekuatan pada warga sekolah dan segenap
pihak yang berkepentingan. Selanjutnya misi sekolah merupakan upaya/tindakan

yang dilakukan oleh warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah.

. Visi

Menjadikan Warga SDN 226 Palembang, beriman, berkarakter, berbudaya,
unggul dalam Akademik, ICT, gemar membaca, dan berwawasan lingkungan.
Misi
Meningkatkan keimanan sebagai mahkluk yang hakiki.
Meningkatkan ketagwaan dengan menerapkan sikap 18 karakter pendidikan di
lingkunagan sekolah dan sekitarnya, (Pendidikan Berkarakter).
3. Mengembangkan budaya bangsa.
4. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik.
5. Meningkatkan Keterampilan ICT.

6. Membudayakan minat kaca.



7. Melestarikan lingkungan yang asri dengan mencegah kerusakan lingkungan,

dan menghindari pencemaran air, tanah dan udara.

3. Indikator Visi

1. Meningkatkan Aktivitas Keagamaan,

2. Menerapkan Pendidikan Berkarekter,

3. Melestarikan Budaya Bangsa,

4. Unggul dalam Prestasi Akademik dan ICT,

5. Unggul dalam Olah Raga dan Seni,

6. Unggul dalam Membaca di Perpustakaan,

7. Peduli Lingkungan.

4. Tujuan

1. Meningkatkan keimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan
kepercayaan yang dianut,

2. Meningkatkan Ketagwaan dengan menerapkan sikap 18 karakter pendidikan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Meningkatkan dan mengembangkan kelembagaan sekolah.
mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas berbasis
pendidikan budaya dan karakter bangsa.

4. Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai tujuan
pendidikan dasar.

5. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari

pendidikan budaya dan karakter bangsa.



8.

9.

Menjalin  kerja sama lembaga pendidikan dengan media dalam
mempublikasikan program sekolah.

Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam proses
pembelajaran.

Peningkatan mutu akademik.

Mengembangkan minat baca di perpustakaan sekolah

10. Peningkatan Bahasa Inggris

11. Peningkatan di bidang kebersihan dan di bidang penghijauan.

12. Peningkatan di bidang usaha kesehatan sekolah.

C.

Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang baik perlu didukung
oleh sarana dan prasarana yang baik pula. Diantaranya adalah tempat belajar
yang baik dan nyaman.

Secara fisik SD Negeri 226 Palembang mempunyai sarana dan prasarana
dapat dikatakan baik, akan tetapi masih perlu ditingkatkan terus menerus demi

tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.



Adapun sarana dan prasana itu adalah sebagai berikut:

Tabel 2.
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 226 Palembang
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1. | Gedung sekolah 2 Baik
2. | Kelas 19 Baik
3. | Ruang Guru 1 Baik
4. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
5. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
6. | Ruang Perpustakaan 2 Baik
7. | Ruang UKS 1 Baik
8. | Musholah 1 Baik
9. | Dapur sekolah 1 Baik
10. | WC guru 2 Baik
11. | WC siswa 12 Baik
12. | Tempat Parkir Kendaraan 1 Baik
13. | Gudang 1 Baik
14. | Kantin 1 Baik
15. | halaman 1 Baik
16. | Lapangan 1 Baik
17. | Lab Ipa 1 Baik




Sumber: Dokumentasi SD Negeri 226 Palembang Tahun Ajaran 2017/2018.

Tabel 3.

Keadaan Guru Dan Pegawai SD Negeri 226 Palembang

Tahun Pelajaran 2017/2018

No Nama L/P Pangkat/ Jabatan Mengaj
Golongan ar
Dikelas
1 | Hj. Yales Tyawati, S.Pd. M.Si P | Pembina/lIV.b Kepsek
2 | Sofwati, S.Pd P | Pembina/IV.a Guru Kelas LA
3 | Sukarti P | Peng. Muda/ Guru Kelas I.B&
Il.a I1.C
4 | Dian Puspita, S.Pd P Honor Guru Kelas I.D &
ILE
5 | Yunita Mandasari, S.Pd P Honor Guru Kelas ILF
6 | Yulinar, S.Pd P Honor Guru Kelas A &
11.B
7 | Riya Gwi Gusnita P Honor Guru Kelas I1.C
8 | Rapika Ayu Ade Putri, S.Pd P Honor Guru Kelas I1.D
9 | Mouli Kurnia llahi, S.Pd P Honor Guru Kelas I.F
10 | Habibah Irianti, A.Ma.Pd P | Pembina/lV.a Guru Kelas LA
11 | Gusmala Dewi P | Penata Muda/ | Guru Kelas I.B
Il.a
12 | Angela Agustiam, S.Pd P Honor Guru Kelas 111.C
13 | lkrarianda MGP, S.Pd P Honor Guru Kelas 11.D
14 | Dwi Febriyanti, S.Pd p Honor Guru Kelas 1. E
15 | Yustini, S.Pd P | Pembina/lV.a Guru Kelas IV.A




16 | Nunhayati, S.Pd P | Pembina/lV.a Guru Kelas IV.B
17 | Ani Hasnah, A.Ma.Pd P | Peng. Muda/ Guru Kelas IvV.C
Il.a

18 | Mellanita Vrisdiana, S.Pd p Honor Guru Kelas IvV.D
19 | Nurbaiti, S.Pd P | Pembina/lV.a Guru Kelas V.A
20 | Katijah, S.Pd P | Pembina/lV.a Guru Kelas V.B
21 | Sri Utami, S.Pd p Pengatur/Il.c Guru Kelas V.C
22 | Maryani, S.Pd p Honor Guru Kelas V.D
23 | Leni Novita, M.Pd P Penata/lll.c Guru Kelas VILA
24 | Ery Rokiyati, S.Pd P | Pembina/IV.b Guru Kelas VI.B
25 | Apriatni Idawati, S.Pd P | Pembina/lV.a Guru Kelas VI.C
26 | Rusmini, S.Pd P | Pembina/lV.a Guru Kelas VI.D
27 | Fuji Astuti, S.Pd P Honor Guru Kelas VI.E
28 | Khanifah, S.Pd.I P | Pembina/IV.b | Guru Agama
29 | Siti Ulfa, S.Pd.I P | Pembina/IV.b | Guru Agama
30 | Siti Rumlah, A.Ma.Pd Pembina/lV.a | Guru Agama
31 | Rusmawati, A.Ma.Pd P | Pembina/lV.a | Guru Agama
32 | Asmadi, A.Ma.Pd L | Pembina/lV.a | Guru Olahraga
33 | Repintang, A.Ma.Pd L | Pembina/lV.a | Guru Olahraga
34 | Sutanto Munaryo L | Pengatur TK | Guru Olahraga

I/1l.c
35 | M. Rizki Fhadjeri, S.Pd L - Guru Olahraga
36 | Ahmad Sobri, S.Sos L | Pengatur TK Penjaga

I/1l.b
37 | Ongki Indah Sari, S.E P Honor Tata Usaha
38 | Leni Ani, S.Sos P Honor Tata Usaha/OP
39 | Dina Kusmi Ramadhani.S.Pd.| P Honor Tata Usaha
40 | Rizki Maria Saimona P Honor Peg. Perpus
30 | Fitriyanti P Honor Kebersihan
41 | Sarwonggo L Honor Penjaga

D. Kerja Sama Kehumasan SD Negeri 226 Palembang

Mitra Kerja :

1. Puskesmas Kecamatan Plaju Palembang.

2. Perpustakaan Wilayah Provinsi Sumsel.

3. Pertamina Plaju Palembang.

4. Susu Millo




o

Masjid yang ada di Lingkungan Sekolah.
6. Babinkantibmas

7. Babinsa

8. Media massa

9. SMP Alazhar OPI Jakabaring Palembang

10. Bank BTN



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini diuraikan dalam 1 bagian yaitu hasil penelitian yang akan
dideskripsikan ini merupakan susunan dari sumber bukti yang dijadikan fokus bagi
pengumpulan data implementasikan pembelajaran kurikulum K-13, yaitu hasil
observasi bersifat partisipan maupun non partisipan, hasil wawancara, dan hasil
pencatatan dokumen arsip dan perangkat fisik yang selama proses kegiatan penelitian
berlangsung.

Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan data lapangan terhadap 6 orang
guru kelas, yang berada disekolah. Narasumber yang berhasil diwawancarai secara
intensif diberi kode , DP (Dian Puspita), RA (Rafika Ayu), DF (Dwi Febriyanti), Y
(Yustini), SU (Sri Utami), LN (Leni Novita) dilaksanakan pada tanggal 09-22
September 2017 .

Hasil penelitian diperoleh dari pengumpulan data, data yang diambil berupa
Implementasi kurikulum K-13 guru kelas 1.D, 11.D, IlL.E, IV.A, V.C , dan guru kelas
VI..A terhadap implementasi guru dalam menerapkan kurikulum K-13 dengan
menggunakan pendekatan saintifik dan pemanfaatan media pembelajaran . Peneliti
juga ingin mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung, faktor penghambat,
serta upaya guru untuk mengatasi hambatan yang ditemui dalam

mengimplementasikan pembelajaran kurikulum K-13.



A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber serta dilengkapi
dengan berbagai dokumen dan observasi maka dapat dideskripsikan hasil
penelitian yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran kurikulum K-13.
Dengan fokus penelitian yaitu penerapan saintifik yang dilakukan guru serta

pemanfaatan media kurikulum K-13.
1. Hasil Penelitian di Kelas |

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di kelas I, temuan yang
peneliti dapat saat penelitian yaitu guru kelas | sudah menerapkan pendekatan
saintifik. Terlihat siswa memperhatikan penjelasan guru saat proses pembelajaran
berlangsung, siswa juga memperhatikan media gambar yang disiapkan oleh guru.
Media gambar itu berupa gambar kegiatan sehari-hari. Guru DP memanfaatkan

media gambar sebagai alat bantu memperjelas materi pembelajaran.

Siswa dan guru juga melakukan kegiatan tanya-jawab. Dari hasil observasi,
pertanyaan yang diberikan guru berupa kegiatan siswa dalam kesehariannya
karena saat observasi berlangsung siswa memasuki pembelajaran tema tiga yang

bertema kegiatanku.

Untuk kegiatan mencoba (eksperimen), peneliti tidak menemukan guru
menerapkan kegiatan eksperimen saat proses pembelajaran. Dari hasil penelitian
melalui wawancara, guru kela I memang jarang menerapkan kegiatan eksperimen.

Pada kegiatan menalar, dari hasil observasi guru mengajak siswa menalar bahwa



kegiatan mandi pagi bisa menyehatkan tubuh, dan mengajak siswa menerapkannya

dalam kegiatan sehari-hari.

Dan kegiatan terakhir yang dilakukan pada kegiatan pendekatan saintifik yaitu
mengkomunikasikan. Siswa mengkomunikasikan kegiatan ini dalam bentuk
tertulis sesuai dengan perintah guru yaitu menuliskan kegiatan yang dilakukan

siswa setiap malam hari.
Hasil Penelitian di Kelas 11

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di kelas 11,
sama seperti di kelas | siswa kelas Il juga menyimak dan memperhatikan
penjelasan dari guru RA. Dari hasil observasi, siswa memperhatikan penjelasan
guru pada materi perkalian sebagai penjumlahan berulang. Namun untuk
pemanfaatan media, dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Guru RA

tidak menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran.

Pada kegiatan tanya-jawab, siswa kelas 11 sudah melakakukan kegiatan tanya-
jawab. Dari hasil temuan melalui observasi, siswa kelas 1l aktif bertanya pada
materi yang belum mereka pahami. Serta mampu menjawab pertanyaan guru saat

guru bertanya di kelas.

Guru RA juga mengajak siswa untuk berfikir nalar, contoh penalaran yang

diberikan guru RA “Memperhatikan penjelasan guru adalah usaha agar bisa



menjawab pertanyaan”. Penalaran yang diberikan bertujuan agar siswa mau

memperhatikan penjelasan guru.

Pada kegiatan mencoba (eksperimen), penelitian tidak menemukan kegiatan
mencoba pada saat observasi berlangsung di kelas Il. Namun dari hasil
wawancara, guru RA menyatakan bahwa kegiatan percobaan sering dilakukan di
kelas Il. Minggu lalu siswa kelas 1l melakukan percobaan pembuatan cincau
dengan bahan daun cincau. Untuk kegiatan mengkomunikasikan, guru sudah
menerapkannya pada siswa saat proses pembelajaran. Siswa diminta mengerjakan

dalam bentuk tertulis.
3. Hasil Penelitian di Kelas 111

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di kelas Ill,
guru DF juga sudah menerapkan kegiatan mengamati, setiap siswa
memperhatikan penjelasan dari guru, serta kegiatan tanya-jawab juga diterapkan.
Pertanyaan yang diberikan berupa perubahan wujud benda. Siswa terlibat aktif
saat kegiatan tanya jawab dengan tema perubahan di alam. Namun untuk kegiatan
mencoba (eksperimen) peneliti tidak melihat adanya kegiatan eksperimen saat
proses pembelajaran berlangsung. Dan kegiatan terakhir, guru DF menerapkan
kegiatan mengkomunikasikan dengan meminta siswa untuk mengerjakan soal

dalam bentuk tulisan.

Dari hasil observasi, untuk pemanfaat media pembelajaran guru DF

menggunakan media proyektor dengan menampilkan video perpindah benda pada



maupun benda cair ditemapt lain. Media pembelajaran digunakan guru DF untuk

memudahkannya dalam memaparkan materi pembelajaran.
Hasil Penelitian di Kelas IV

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di kelas 1V.
Guru Y mengajak siswa untuk memperhatikan pembelajaran dan siswa. Dan guru
Y juga melibatkan siswa pada kegiatan-tanya jawab. Untuk kegiatan menalar,
guru 'Y mengajak siswa berfikir menalar mengenai adanaya angin mampu
membuat layang-layang bisa terbang. Dan melibatkan siswa untuk melakukan
kegiatan ekperimen pembuatan layang-layang, inti termasuk pada materi energi

alternatif.

Dari hasil observasi, pada kegiatan mengkomunikasikan peneliti tidak melihat
guru menerapkan kegiatan mengasosiasi dikarenakan waktu pembelajaran tematik
telah selesai. Guru Y meminta siswa mengerjakan tugasnya di rumah bukan di

kelas.

Untuk pemanfaatan media pembelajaran, guru Y sama seperti guru kelas I11.
Memanfaatkan video dengan ditampilkan melalui proyektor sebagai alat bantu

pembelajaran.



5. Hasil Penelitian di Kelas VV

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di kelas V.
Guru SU sudah mengarahkan siswa memperhatikan penjelsan yang ia
sampaikan.. Setelah menjelaskan materi, dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab
pada materi konduktor dan isolator. Guru SU tidak menggunakan dan
memanfaatkan media sebagai alat bantu pembelajaran. Guru SU menjelaskan

materi pembelajaran dengan bantuan buku pegangan guru.

Hasil observasi hari kedua, guru meminta siswa untuk melakukan percobaan
dengan  menggunakan batre dan lampu LED. Kemudian siswa
mengkomunikasikan hasil percobaannya dalam bentuk lisan. Setiap ketua

kelompok memamparkan hasil penelitiannya di depan kelas.
6. Hasil Penelitian di Kelas VI

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di kelas V1,
Guru LN  sudah mengarahkan siswa memperhatikan penjelsan yang ia
sampaikan.. Setelah menjelaskan materi, dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab
pada tema tokoh dan penemuan. Guru LN menggunakan dan memanfaatkan
media proyektor dengan menampilkan video yang berisikan tokoh-tokoh dengan
berbagai penemuannya, media digunakan guru LN sebagai alat bantu
pembelajaran serta siswa bisa lebih fokus dalam memperhatikan materi
pembelajaran. Hasil observasi hari kedua, guru meminta siswa untuk melakukan

percobaan dengan menggunakan batre dan lampu LED. Kemudian siswa



mengkomunikasikan pembelajaran dengan bentuk tulisan, tugas yang diberikan

guru LN yaitu menuliskan manfaat yang didapat dari listrik.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa guru-guru SD Negeri 226 Palembang ini
sudah menerapkan pendekatan sainitifik pada kegiatran inti dan beberapa guru
juga sudah memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran.
Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasikan Kurikulum K-13 di
SD Negeri 226 Palembang.

a. Faktor pendukung dalam pembelajaran kurikulum K-13
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada saat pelaksanaan
pembelajaran kurikulum k-13 di kelas I-VI di SD Negeri 26 Palembang,
peneliti menemukan beberapa faktor pendukung dalam pembelajaran tematik
integratif, sebagai berikut:

1. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum k-13 yang
pertama adalah dari guru itu sendiri. Guru adalah pelaksana pembelajaran.
Kemampuan, dan pengetahuan guru akan pembelajaran tematik kurikulum k-
13 diperlukan agar pembelajaran tematik kurikulum k-13 yang dilakukan
sesuai dengan hakikat pembelajaran tematik integratif, yaitu pembelajaran
secara parsial tidak terkotak-kotak. Pernyataan dari guru Y “Salah satu faktor
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, itu yang paling utama

adalah dari gurunya dulu”.



2. Faktor pendukung kedua yaitu siswa, siswa yang sudah siap dalam
melaksanakan pembelajaran akan lebih siap pula mengikuti, memahami
materi yang disampaikan guru.

3. Faktor pendukung ketiga yaitu, “sarana dan prasarana yang dimiliki SD
Negeri 226 Palembang yaitu ruang kelas, perpustakaan, media ataupun alat
peraga yang dimiliki sekolah”. Dan hasil penelitian juga didukung dengan
observasi dan dokumentasi yang peneliti ambil.

b. Faktor Penghambat dalam Mengimplementasikan Kurikulum K-13 dan
Upaya Mengatasi Hambatan

Berdasarkan hasil observasi dengan guru ditemukan hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum K-13. Sedangkan pada saat
mewawancarai guru SD Negeri 226 Palembang tersebut menyatakan, jika dari
guru sendiri tidak ada hambatan. Berikut merupakan hambatan yang ditemui
guru saat observasi, serta upaya untuk mengatasi hambatan tersebut.

Hambatan yang ditemui yaitu hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran
kurikulum K-13. Hambatan tersebut terkait alokasi waktu pembelajaran. Guru
tidak selalu dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang ditentukan. Seperti yang ditemukan pada observasi dikelas 1V
dialokasikan untuk 1 pertemuan. Dalam penyampaian materi karena waktu
yang tidak mencukupi, selesai melakukan percobaan siswa diminta

mengkomunikasikan hasil percobaannya dalam bentuk tulisan yaitu di kerjakan



di rumah. Selain itu, beberapa guru juga tidak menerapkan kegiatan percobaan
karena waktu yang tidak mencukupi.

Tabel 4.
Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung Uraian

1. Faktor latar belakang pendidikan dan | kemampuan guru dalam merencanakan,

kemampuan guru. melaksanakan, dan menilai pembelajaran.
2. Siswa Partisipasi siswa untuk mengikuti proses
belajar mengajar sangat baik.
3. Sarana dan prasarana Memiliki ruang belajar, Lab IPA, media

serta perpustakaan.

Faktor Penghambat Uraian Cara Mengatasi
1. Hambatan terkait | - Alokasi waktu | - Menugaskan siswa dengan
pelaksanaan pembelajaran, guru tidak memberikan pekerjaan
selalu dapat rumah (PR).
menyesuaikan
pembelajaran dengan
alokasi waktunya.

B. Pembahasan
Hasil penelitian tentang implementasi guru dalam menerapkan
pembelajaran kurikulum K-13 serta faktor pendukung dan penghambat dan
upaya untuk mengatasi hambatan yang ditemui guru kelas dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik kurikulum k-13 di SD Negeri
226 Palembang yang telah diuraikan di atas akan dibahas lebih lanjut dalam

pembahasan ini.



1. Pelaksanaan dalam Pembelajaran Kurikulum K-13

Secara sederhana implementasi menurut kamus besar bahasa Indonesia
diartikan sebagai pelaksana atau penerapan. “Menurut asep jihad,
implementasi pembelajaran adalah suatu proses peletakkan kedalam praktek
tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam
mencapai atau mengharapkan perubahan”.

Pelaksanaan pembelajaran terbagi dalam tiga tahapan, yaitu kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup. “Menurut Trianto, alokasi waktu untuk setiap
tahap pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan antara 5-10%, kegiatan inti
kurang lebih 80%, dan kegiatan penutup sekitar 10-15%. Untuk alokasi waktu
jam tatap muka pembelajaran di jenjang SD/MI adalah 35 menit”.%’

Berdasarkan hasil penelitian melaui observasi, keenam guru sudah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan hakikat pembelajaran kurikulum k-
13, yaitu dengan menerapkan pendekatan saintifik pada kegiatan inti
pembelajaran juga menggunakan media pembelajaran K-13 sebagai alat bantu
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum K-13 yang diterapkan keenam
guru tersebut terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup. Hal ini juga sudah sesuai dengan Permendikbud Nomor 103 Tahun

2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Aktivitas dalam

him.26

3 Asep Jihad Dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2012),

$™Trianto, Op.Cit., him.210



kegiatan pendahuluan antara lain mendiskusikan kompetensi yang sudah
dipelajari berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari melalu tanya
jawab, memotivasi siswa dengan mengajak bernyanyi atau dengan
memberikan kalimat yang menguatkan. Selain itu juga dalam Kkegiatan
pendahuluan seluruh siswa SD Negeri 226 Palembang diwajibkan
melaksanakan “membaca senyap” selama 15 sebelum berlangsungnya
kegiatan inti. Kegiatan ini juga memotivasi siswa untuk menggali ilmu dari
sumber lain sebelum diterapkannya materi pembelajaran.

Kegiatan inti dengan menggunakan pendekatan saintifik. Guru DP, RA,
DF, Y, SU, dan LN mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan
mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Kegiatan mengamati misalnya mengamati gambar, teks,
contoh dari mengamati seperti yang dipaparkan guru RA, misalnya dalam
materi mengenal tanda tanya dan dalam buku pelajaran siswa terdapat
wacana, maka guru meminta siswa untuk membaca dan memperhatikan
wacana tersebut. Kegiatan menanya misalnya siswa bertanya terkait hal yang
harus dilakukan atau belum dipahami. Kegiatan mencoba misalnya dengan
membuat layang-layang pada materi energi alternatif. Kegiatan mengasosiasi
dengan mengerjakan soal, diskusi, dan membuat laporan sederhana hasil
pengamatan atau percobaan. Sedangkan kegiatan mengkomunikasikan
dilakukan dengan lisan maupun tertulis. Kedua guru juga selalu memberikan

bimbingan selama kegiatan pembelajaran.



Aktivitas dalam kegiatan penutup yang dilakukan keenam guru

tersebut antara lain dengan penyimpulan yang dilakukan dengan tanya jawab
dengan siswa, pemberian umpan balik terkait proses, dan hasil pembelajaran
dengan tanya jawab terkait materi yang dipelajari dan nilai yang diperoleh,
pemberian tindak lanjut dengan memberikan PR melakukan penilaian dan
pemberian informasi terkait rencana yang akan dilaksanakan pada pembelajaran

selanjutnya.

2. Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum K-13

a.

Faktor Pendukung

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan menengah menyebutkan bahwa di dalam
proses pembelajaran dibutuhkan dukungan berupa ketersediaan sarana dan
prasarana pembelajaran. Sarana yang diperlukan antara lain, perabot peralatan
pendidikan, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran. Sedangkan prasarana meliputi lahan, ruang
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, kantin, ruang olahraga, tempat
ibadah, ataupun ruang lain yang sekiranya diperlukan guna menunjang proses
pembelajaran. Faktor pendukung yang ingin diketahui dalam penelitian ini
adalah faktor pendukung yang berasal dari guru, siswa, sarana dan prasarana,
dan lingkungan dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik

kurikulum K-13.



Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran kurikulum K-13 di SD Negeri 226 Palembang didukung oleh
beberapa faktor, antara lain dari guru, siswa, sarana dan prasanana. Faktor
pendukung dari guru adalah kemampuan dan pengetahuan guru dalam
melaksanakan pembelajaraN  kurikulum k13. Guru sudah membuat
perencanaan, melaksanakan pembelajaran dan penilaian. Selain itu, kedua
guru juga menunjukkan motivasi dan antusiasme yang tinggi dalam
mengimplementasikan pembelajaran kurikulum k-13. Siswa, kesiapan siswa
dalam belajar ternyata sangat penting untuk mendukung pembelajaran
kurikulum k-13. Karena siswa yang memiliki kesiapan yang baik akan
memberikan pengaruh pada pembelajaran sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Dukungan lainnya adalah berupa sarana dan prasarana yang cukup
lengkap yang dimiliki SD Negeri 226 Palembang. Misalnya ruang kelas,
perpustakaan dapat digunakan sebagai sumber referensi, ruang peralatan
media yang menyimpan berbagai media pembelajaran, laboratorium IPA dan
UKS.

Faktor Penghambat, dan Upaya Mengatasi Hambatan
Terdapat hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum k-13 di
SD Negeri 226 Palembang. Hambatan ini didapat pada hasil penelitian

melalui observasi. Faktor penghambat yaitu alokasi waktu yang tidak selalu



cukup, karena jadwal pelajaran tidak selalu full tematik. Untuk mengatasi hal

tersebut, guru mengatasinya dengan memberikan PR pada siswa.



A

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di Bab

IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa :

. Pendekatan saintifik di SD Negeri 226 diterapkan oleh guru meskipun dari hasil

observasi masih terdapat bahwa pendekatan saintifik ini tidak diterapakan secara
utuh. Contohnya ada guru yang tidak menerapkan kegiatan eksperimen. Dan
untuk siswa, sudah terlibat aktif dari hasil observasi yang ditemukan. Terbukti
dari banyaknya siswa yang antusias menanya serta menjawab pada kegiatan

tanya jawab.

. Faktor pendukung dalam mengimplementasikan pembelajaran kurikulum K-13 ,

yaitu:

1) Berupa pengetahuan, kemampuan guru (membuat perencanaan, melaksanakan,

2)

dan menilai), serta antusiasme guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
tematik integratif.

Kesiapan siswa dalam belajar sangat penting untuk mendukung pembelajaran
kurikulum K-13. Karena siswa yang memiliki kesiapan yang baik akan
memberikan pengaruh pada pembelajaran sehingga tercapainya tujuan

pembelajaran yang diharapkan.



3) Sarana dan prasarana seperti, ruang kelas, perpustakaan dapat digunakan sebagai
sumber referensi, ruang peralatan media yang menyimpan berbagai media
pembelajaran, laboratorium IPA, serta UKS.

Hambatan dan wupaya mengatasi hambatan yang ditemui dalam

mengimplementasikan pembelajaran tematik kurikulum K-13 antara lain:

Faktor penghambat yaitu alokasi waktu yang tidak selalu cukup, karena
jadwal pelajaran tidak selalu full tematik. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
mengatasinya dengan memberikan PR pada siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

a. Guru hendaknya saat melaksanakan pembelajaran di kelas, lebih menyiapkan lagi
apa yang hendak diperlukan saat mengimplementasikan pembelajaran. Seperti
media pembelajaran yang sudah dicantumkan pada RPP, seharusnya setiap guru
sudah menyiapkannya.

b. Guru hendaknya lebih  menyesuaikan lagi alokasi waktu saat
mengimplementasikan pembelajaran dengan yang dibuat pada RPP, sehingga dari

awal sampai penutup semua kegiatan dapat diterapkan dengan utuh dan baik.
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HASIL OBSERVASI

CATATAN LAPANGAN (FILD NOTE)

Subjek Penelitian : | SD Negeri 226 Palembang

Tanggal Observasi : | 11 September 2017

Waktu : | 07:00/ Ruang Kelas IV.A

HASIL OBSERVASI

Deskripsi kegiatan

Peneliti masuk keruang kelas 1\VV.A pada jam pelajaran pertama. dengan
mengetuk pintu dan salam. Kemudian guru Y mempersilahkan masuk kelas dan
mempersilahkan duduk ditempat duduk yang sudah disediakan guru Y.
Sebelum memulai pembelajaran guru Y mengajak siswa untuk berdoa dan
memeriksa kehadiran siswa. Sambil memeriksa kehadiran siswa guru
mengurutkan setiap kelompok untuk mengambil buku, di meja pojok baca.
Setiap siswa memiliki waktu 15 menit membaca buku sebelum materi
pembelajaran disampaikan. Ini adalah Kkegiatan rutin dalam aktivitas
pembelajaran di SD Negeri 226 Palembang. Setelah siswa selesai membaca
bukunya dan mengembalikan kembali pada meja bojok baca. Guru bertanya
pada siswa mengenai pelajaran hari ini tema apa?. Beberapa siswa menjawab
“Energi Alternatif”. Kemudian guru Y memaparkan materi kepada siswa

tentang contoh-contoh dari energi alternatif dan siswa diminta untuk




memperhatikan. Setelah selesai memaparkan materi, guru Y juga meminta
kepada siswa untuk memperhatikan video yang sudah disiapkan guru Y tentang
pembuatan layang-layang karena melalui energi angin layang-layang akan dapat
terbang. Setelah selesai mengamati dan memperhatikan materi yang
disampaikan, guru Y bertanya dan meminta setiap kelompok menyebutkan
salah satu contoh dari energi alternatif. Setiap siswa mampu menjawab
pertanyaan dari guru Y. Kemudian setelah melakukan sesi tanya-jawab, guru Y
mengajak siswa untuk melakukan percobaan terhadap pembuatan layang-
layang. Setiap kelompok kemudian membuat layang-layang dengan bahan-
bahan yan sudah disiapkan oleh guru Y. Setelah siswa selesai membuat layang-
layang. Kemudian guru Y meminta siswa untuk menuliskan kembali contoh-
contoh dan penjelasan tentang energi alternatif. Karena waktu belajar siswa

telah selesai. Guru Y meminta siswa mengerjakan tugas itu dirumah.




HASIL OBSERVASI

CATATAN LAPANGAN (FILD NOTE)

Subjek Penelitian : | SD Negeri 226 Palembang

Tanggal Observasi : | 21 September 2017

Waktu : | 08:30/ Ruang kelas 11.D

HASIL OBSERVASI

Deskripsi kegiatan

Peneliti masuk ke ruang kelas 11.D pada saat jam pembelajaran kedua, dengan
mengetuk pintu dan salam. Kemudian guru RA mempersilahkan masuk kelas dan
mempersilahkan duduk ditempat duduk yang sudah disediakan guru RA. Karena
ketika peneliti masuk kelas sudah pada jam pembelajaran kedua jadi pada saat
dimulai pembelajaran tematik integratif guru tidak lagi mengajak siswa berdoa dan
memeriksa kehadiran siswa.

Pada saat observasi berlangsung guru RA meminta siswa memperhatikan
contoh soal matematika yang dibuat guru RA tentang perkalian sebagai
penjumlahan berulang. Setelah selesai memaparkan materi, guru RA kemudian
bertanya kepada setiap anak apakah materi yang disampaikan mereka pahami.
Setelah dipastikan setiap anak paham dengan apa yang sudah guru RA jelaskan,
kemudian guru RA meminta beberapa siswa untuk menjawab soal yang dibuat

oleh guru RA di papan tulis. Ini bertujuan untuk melihat apakah siswa sudah




benar-benar paham. Kemudian setelah kegiatan itu, guru RA meminta semua siswa

mengerjakan soal yang ada di buku pembelajaran tematik.




HASIL WAWANCARA
TENTANG FAKTOR PENGHAMBAT DALAM PERENCANAAN

PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF

Kode : Y

Data Responden (Narasumber)
Nama > Yustini

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam
Jabatan : Guru Kelas
Pekerjaan : Mengajar

Tempat dan Waktu Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 09 September 2017
Tempat Wawancara : Perpustakaan SD Negeri 226 Palembang.

Waktu Wawancara : 09.20

Hasil wawancara
Hasil wawancara sesi pertama dengan guru kelas IV.A yang berisi kutipannya
sebagai berikut :
P : “Assalamua’alaikum bu.”
Y :“Waa’alaikumsalam dek.”

P : “ Saya mau meminta izin untuk mewawancarai ibu mengenai implementasi




kurikulum K-13, apakah ibu bersedia?”

Y :“lya, silahkan.”

P :“Apa yang biasa ibu persiapkan sebelum mengimplementasikan pembelajaran
tematik kurikulum K-13?2.”

Y :“ Yang biasa saya persiapkan berupa prosem, silabus, RPP, Media
pembelajaran alat peraga juga biasa disipakan sebagai alat bantu untuk
mengimplementasikan pembelajaran.”

P :*“ Media apa yang ibu gunakan dalam mengimplementasikan pembelajaran
tematik kurikulum K-13?.”

Y :“ Biasanya jika proyektor sekolah tidak dipakai, ibu menggunakan proyektor.
Namun jika proyektor dipakai, ibu menggunakan media gambar sebagai alat bantu
dalam menerapkan materi pembelajaran.”

P : “ Apakah dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik ibu mengajak
siswa untuk mengamati materi pembelajaran, seperti mengajak memperhatikan,
mendengar dan menyimak?.”

Y :“Tentu, agar siswa mau memperhatikan, mendengar, dan menyimak apa yang
dijelaskan oleh guru. Terlebih dahulu guru harus mengajak siswa untuk
memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung.”

P :“ Apakah biasanya ibu mengajukan pertanyaan pada siswa setelah mengajak
siswa mengmati pembelajaran?.”

Y : “Iya, setelah selesai memaparkan materi, ibu biasanya mengajukan pertanyaan




dari apa yang sudah siswa lihat , dengar, dan simak. Atau sebaliknya siswa yang
bertanya tentang apa yang belum mereka pahami.”

P : “Apakah biasanya ibu mengajak siswa untuk melakukan eksperimen
(percobaan) dari apa yang sudah mereka amati?.”

Y : “Iya dari hasil mengamati materi pembelajaran, ibu mengajak siswa untuk
melakukan percobaan eksperimen. Seperti untuk hari senin nanti ibu meminta
siswa melakukan percobaan tentang energi alternatif berupa energi angin dengan
percobaan membuat layang-layang.”

P : “Apakah biasanya saat mengimplementasikan pembelajaran ibu mengajak
siswa pada kegiatan menalar, seperti melatih siswa menghubungkan materi
pembelajaran dengan kejadian lain?.”

Y : “Iya biasanya saya mengajak siswa untuk menghubungkan materi
pembelajaran dengan apa yang mereka lihat, dan mengajak siswa menalar dengan
menghubungkan materi pada kehidupan yang dilakukan sehari-hari.”

P : “Apakah biasanya ibu meminta siswa untuk mengkomunikasikan hasil dari
percobaan siswa, baik dalam bentuk lisan maupun tertulis?.”

Y : “Iya untuk mengetahui apakah siswa sudah paham dengan materi yang sudah
diajarkan. Saya biasanya meminta siswa mengkomunikasikan dalam bentuk lisan/

tertulis.




HASIL WAWANCARA

TENTANG FAKTOR PENGHAMBAT DALAM PERENCANAAN

PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF

Kode : RA

Data Responden (Narasumber)
Nama : Rafika Ayu

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam
Jabatan : Guru Kelas
Pekerjaan : Mengajar

Tempat dan Waktu Wawancara
Hari/Tanggal : Senin , 18 September 2017
Tempat Wawancara : Perpustakaan SD Negeri 226 Palembang.

Waktu Wawancara : 10.00

P : “Assalamua’alaikum bu.”

RA  :*“ Waa’alaikumsalam dek.”

P : “ Saya mau meminta izin untuk mewawancarai ibu mengenai implementasi
kurikulum K-13, apakah ibu bersedia?”

RA :“Ohiya boleh, silahkan.”

P : “Apa yang biasa ibu persiapkan sebelum mengimplementasikan pembelajaran




tematik kurikulum K-13?2.”

RA : “Yang biasa saya siapkan adalah RPP, prota, prosem, silabus karena itu
perangkat pembelajaran yang memang wajib dipunyai oleh setiap guru”.

P : “Media apa yang ibu gunakan dalam mengimplementasikan pembelajaran
tematik kurikulum K-13?,”
RA : “Biasanya yang saya gunakan itu media berupa gambar, gambarnya disesuiakan
dengan materi pembelajaran.”

P : “Apakah dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik ibu mengajak
siswa untuk mengamati materi pembelajaran, seperti mengajak memperhatikan,
mendengar dan menyimak?.”

RA : “Tentu saja saya meminta siswa untuk memperhatikan, melihat, dan mendengar
saat proses pembelajaran. Misalnya dalam buku panduan siswa terdapat materi
mengenai mengenal tanda tanya dan dalam buku tersebut terdapat sebuah wacana,
saya akan meminta siswa memperhatikan dan membaca wacana tersebut.”

P : “Apakah biasanya ibu mengajukan pertanyaan pada siswa setelah mengajak
siswa mengmati pembelajaran?.”

RA : “Biasanya jika siswa saya belum memahami materi, mereka akan bertanya dan
akan saya jelaskan kembali. Namun jika siswa saya tidak ada yang bertanya, maka
saya yang akan bertanya kepada satu persatu siswa mengenai materi yang sudah
mereka amati dan sudah saya disampaikan.”

P : “Apakah biasanya ibu mengajak siswa untuk melakukan eksperimen




(percobaan) dari apa yang sudah mereka amati?”.

RA : “Ya tentu saya mengajak siswa untuk melakukan percobaan, saya pernah
mengajak siswa melakukan percobaan pada materi pembuatan cincau”.

P : “Apakah biasanya saat mengimplementasikan pembelajaran ibu mengajak
siswa pada kegiatan menalar, seperti melatih siswa menghubungkan materi
pembelajaran dengan kejadian lain?.”

RA : “Tentu saya mengajak siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran
dengan kehidupan mereka sehari-hari”.

P : “Apakah biasanya ibu meminta siswa untuk mengkomunikasikan hasil dari
percobaan siswa, baik dalam bentuk lisan maupun tertulis”.

RA : “Iya biasanya saya meminta siswa mengkomunikasikan dalam bentuk lisan

maupun tulisan.




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (K-13)

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri 226 Palembang

Kelas/Semester : IV/1 ('satu)

Tema : 2. Selalu Berhemat Energi
Sub Tema : 3. Energi alternatif
Pembelajaran ke .3

Alokasi waktu : 1 X pertemuan
Hari/tanggal : Senin, 11 September 2017

A. Kompetensi Inti

KI1l : Menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangga.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara ~mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

IPA
Kompetensi Dasar :

3.5  Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energi alternative (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan
nuklir) dalam kehidupan sehari-hari.

45  Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang
berbagai perubahan bentuk energi.



Indikator:

3.5.5 Mengidentifikasi manfaat sumber energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari.
4.5.5 Menuajikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan bentuk energi
alternatif dalam kehidupan sehari-hari.

IPS
Kompetensi Dasar :

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat
provinsi.

Indikator:

3.1.1 Mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya.

4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya dalam
bentuk tulisan.

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar :

3.4 Membandingkan teks petunjuk penggunaan dua alat yang sama dan berbeda.
4.4 Menyajikan teks petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan visual
menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif.

Indikator:
3.4.1 Mempraktikkan teks petunjuk yang dibaca.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati gambar dan membaca teks petunjuk tertulis, siswa mampu
mengidentifikasi langkah-langkah pembuatan layang-layang dengan tepat.

2. Dengan mengamati gambar dan membaca teks petunjuk tertulis, siswa mampu
membuat layang-layang dengan tepat.

3. Dengan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi manfaat energi alternatif
dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

4. Setelah pengamatan, siswa mampu menyajikan laporan dalam bentuk peta
pikiran  hasil pengamatan tentang perubahan bentuk energi alternatif dalam
kehidupan sehari-hari dengan sistematis.

5. Dengan mengolah informasi, siswa mampu mengidentifikasi tanaman jarak
sebagai sumber daya alam alternatif dan pemanfaatannya dengan tepat.



6. Dengan mengolah informasi, siswa mampu menyajikan hasil identifikasi tanaman
jarak sebagi sumber daya alam alternatif dan pemanfaatannya dalam bentuk tulisan
dengan sistematis.

D. Materi Pembelajaran

1. Energi alternatif dan perubahannya
2. Teks petunjuk penggunaan
3. Karakteristik SDA

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran:
Pendekatan Saintifik, pendekatan kolaboratif dengan model kelompok belajar
bersama (Learning together)

2. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, presentasi, penugasan, demontrasi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Dekskripsi Kegiatan AlokasiWaktu

Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik | 15 menit
berdoa.

Guru mengondisikan peserta didik / kelas dan
mengecek kehadiran peserta didik.

Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
sebelumnya tentang sumber energi terbarukan dan
tidak terbarukan.

Siswa membaca teks singkat untuk mengingat kembali
materi tentang energi yang telah dipelajari.

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari

Guru menyampaikan ruang lingkup materi yang akan
dipelajari, yaitu Energi alternatif dan perubahannya,
Karakteristik SDA, teks petunjuk penggunaan

Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian
yang akan digunakan.

Inti Siswa dibagi dalam kelompok kecil. 180 menit
Guru meminta siswa mengamati video yang sudah
iapkan.

Siswa memperhatikan video yang ditampilkan.

Siswa menyiapkan alat dan bahan pembuatan layang-
ang.

Siswa membuat layang-layang berdasarkan teks
petunjuk yang terdapat di buku.




Guru menjelskan tentang jenis-jenis energy alternatif.
Siswa membaca senyap teks tentang energi alternatif.
Guru bertanya pada siswa mengenai jenis-jenis energi
alternatif.

Siswa menuliskan jenis-jenis energi alternatif, ciri- ciri
dan keberadaannya saat ini berdasarkan teks, kedalam
bentuk peta pikiran yang tersedia.

Siswa membaca senyap teks tentang tanaman jarak
yang dapat digunakan sebagi energi alternatif.

Siswa menuliskan pendapat mereka  tentang
pemanfaatan tanaman jarak.

Siswa diingatkan untuk menulis dengan rapi. Siswa
diperbolehkan  untuk  memberi ilustrasi  untuk
mendukung tulisan mereka.

. Siswa diingatkan untuk menggunakan kosa kata baku

dan kalimat efektif.
Tulisan siswa diperiksa guru menggunakan rubrik
(penilaian 3)

Penutup

Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan
hasil pembelajaran

Apabila memiliki waktu, siswa dapat menerbangkan
layangan mereka.

Siswa dapat menganalisis apakah layangan mereka

15 menit




dapat terbang dengan sempurna. (seimbang dan stabil)
Siswa melakukan perenungan dengan menjawab
pertanyaan yang terdapat dalam buku siswa

Guru memberi kesempatan pada beberapa peserta
didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah di ikuti, penyampaiannya
dapat berupa pernyataan kalimat atau berupa
gambar/simbol.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

Salam dan doa penutup.

Penilaian

. Teknik Penilaian

. Penilaian Pengetahuan :
Tes Tertulis

. Penilaian Ketrampilan
Produk : Unjuk kerja

Instrumen Penilaian
Bahasa Indonesia
Ketepatan layang-layang buatan siswa berdasarkan teks petunjuk tertulis
dinilai menggunakan rubrik

Beri tanda centang (V) sesuai pencapaian siswa.

|

Tehs ST Mo AT Bedorn e
Sertulis don wvesuol. ek peSurvui moe"-n‘. ks P tursask 1eks pe el
Visual mermdeoat Viscaal mMermbeaot Vool e boce Wiswal membeoat
o Aowong oyong-oyong '4 S -hIvooeg Sary G-
hegon o SengQe menjod: hingga sacogodi Bngoo merjodi
g =havong < g lovong-tovong
dengan Separ. SernQon Gy dengan kurong Sengon tepat.
- wpot tegot.
Koo Kona L Menogs - Mengguesabom Belorm anormeo
Boku hoso hoto bhokos “ona wosc bokas hos0 koto Dohw e UNGh.om
Solcrr Tulwort Szl g Sk e Aosa hona baoku
- Desor TS el tudisan. Shaham
Kokmmotr I TP AT D Mengaunakon Mg bom Bedosm moarmeu
Etlchaa kabmor edohnd Aslenct cfekd kolamof cichnd e raggunakans
Bl g - ey Sofurnat efoktdl
bogeaon sulesan Desor tuksom kool sufison Sk seTTEIO
- Tudreon.
Sikop: QoS Sebog B T Seban dopat
Maondri deasclesothom Tegos declesoskom desefesahon merryeselesokan
SENQOn Mokl el dengs o T i tedady
- o Baribingon SLerihon molivass
Fo an Bembeogon.

Total Nilai Siswa
Total Nilai Maksimal

Penilaian (Skoring): x 10
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b.

C.

IPA

Peta pikiran tentang energi alternatif siswa diperiksa menggunakan rubrik.
Beri tanda centang (V) sesuai pencapaian siswa

Mesgeion kbon Menpriashon
-3 - it~
e o€ Aot m
sehon-han Sehari-Ssart sehar-hart setari-tyars
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sm s = P NS T PEDOICHISTaN PEImOAOOSnaT
S S || | SESSetl = ] T ST S [N =
erergs clttermatt oo tif o — eyl Giterrent
AodceTs Serrouk & = =2 & - Sofcwr berrviude
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Shop Rosa TSGR ONtLrShaS Boerapeak Cud Taempeak. k Thdok tarmpah
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sclomo kegrotom. -
. , Total Nilai Siswa
Penilaian (Skoring): o : x10
Total Nilai Maksimal
IPS

Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang karakteristik
bentang alam: pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi, dinilai

menggunakan rubrik.
Beri tanda centang (V) sesuai pencapaian siswa
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Penilaion (Skoring): Totol Niloi Siswo
" Total Nilai Maksimal

Catatan anekdot untuk mencatat sikap (Disiplin, Tanggung Jawab)

Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
Media :

LCD proyektor

Laptop

Video

Teks

Alat :

Buluh bambu, kertas atau kantong plastik bekas, tali kasur, untuk membuat layangan
Sumber Pembelajaran :

Buku Pegangan Guru Kelas IV Tematik Tepadu Kurikulum 2013 Tema : Selalu
Berhemat Energi. Kemendikbud

Buku Siswa Kelas IV Tematik Tepadu Kurikulum 2013 Tema : Selalu Berhemat
Energi. Kemendikbud hal. 36 s.d 41

Silabus Tematik Kelas IV

Internet
Mengetahui, Palembang, 2017
Kepala Sekolah Guru Kelas IV
(Hj.Yales Tyawati,S.Pd,M.Si) (Yustini, S.Pd)

NIP. 19660902 198804 2 002 NIP. 196306241988042001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 226 Palembang

Kelas/Semester i

Tema : 2. Bermain di Lingkunganku
Subtema : 1. Bermain di Lingkungan Rumah
Pembelajaran : 3 (tiga)

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (6 x 35 menit)

A. Kompetensi Inti

Kl'1l

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangga.

KI3

Memahami  pengetahuan  faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl 4

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Matematika . 34 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang

melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali
sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-
hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.

4.4 Menyelesaikan ~ masalah  perkalian  dan
pembagian yang melibatkan bilangan cacah
dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam




kehidupan sehari-hari  serta  mengaitkan
perkalian dan pembagian.

Indikator

34.1

Menyatakan  kalimat  matematika  yang
berkaitan dengan masalah tentang perkalian.

3.4.2

Menyatakan perkalian dua bilangan sebagai
penjumlahan berulang.

441

Menghitung hasil kali dua bilangan dengan
hasil bilangan cacah sampai 100.

Bahasa Indonesia

3.2

Menguraikan kosakata dan konsep tentang
keragaman benda berdasarkan bentuk dan
wujudnya dalam bahasa Indonesia atau bahasa
daerah melalui teks tulis, lisan, visual, dan/atau
eksplorasi lingkungan.

4.2

Melaporkan penggunaan kosakata bahasa
Indonesia yang tepat atau bahasa daerah hasil
pengamatan  tentang  keragaman  benda
berdasarkan bentuk dan wujudnya dalam
bentuk teks tulis, lisan, dan visual.

Indikator

3.2.1

Menemukan kosakata yang berkaitan dengan
keragaman benda berdasarkan bentuknya.

3.2.2

Menuliskan hasil peng amatan sederhana
tentang keragaman benda di lingkungan sekitar.

421

Menjelaskan makna kosakata yang berkaitan
dengan  keragaman  benda  berdasarkan
bentuknya.

SBdP

3.2

Mengenal pola irama sederhana melalui lagu
anak-anak.

4.2

Menampilkan pola irama sederhana melalui
lagu anak-anak.

Indikator

3.2.1

Menentukan tekanan kuat dan lemah pada lagu
anak berbirama dua atau tiga.

421

Memainkan/menyuarakan tekanan kuat dan




lemah pada lagu anak berbirama dua atau tiga.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan bimbingan guru, siswa dapat menentukan tekanan kuat dan lemah pada
lagu anak berbirama dua atau tiga dengan benar.

Dengan bimbingan guru, siswa dapat memainkan/menyuarakan tekanan kuat dan
lemah pada lagu anak berbirama dua atau tiga dengan benar.

Dengan membaca teks “Benda-benda di Sekitar Kita”, siswa dapat menemukan
kosakata yang berkaitan dengan keragaman benda berdasarkan bentuknya
dengan benar.

Dengan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan makna kosakata yang berkaitan
dengan keragaman benda berdasarkan bentuknya dengan tepat.

Dengan melakukan pengamatan, siswa dapat menuliskan hasil pengamatan
sederhana tentang keragaman benda di lingkungan sekitar dengan ejaan yang
tepat.

Dengan mengamati contoh dan bimbingan guru, siswa dapat menyatakan kalimat
matematika yang berkaitan dengan masalah tentang perkalian dengan benar.
Dengan mengamati contoh, siswa dapat menyatakan perkalian dua bilangan
sebagai penjumlahan berulang dengan benar.

Dengan menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang, siswa
dapat menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil bilangan cacah sampai

100 dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

1.

2.

Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tekanan kuat dan lemah pada lagu
anak.
Menemukan dan menjelaskan makna kosakata yang berkaitan dengan keragaman

benda.



3. Menuliskan hasil pengamatan sederhana tentang keragaman benda di lingkungan

sekitar.

4. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan perkalian.

E. Pendekatan/Metode

Pendekatan  : Saintifik
Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi, pemodelan, dan ceramah.
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
: - : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan | 30 menit

mengecek kehadiran siswa.

. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah

seorang siswa. Siswa yang diminta memimpin
membaca do’a adalah siswa yang hari itu datang
paling awal (menghargai kedisiplinan siswa).

. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap

disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi tercapainya
cita—cita.

Menyanyikan lagulndonesia Rayaatau salah satu lagu
wajib nasional.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat nasionalisme.

. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri dan

kebersihan kelas.

. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

tujuan, manfaat dan aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan.

. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya

sikap disiplin, kerjasama,dan mandiriyang akan
dikembangkan dalam pembelajaran.

Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan guru
menceritakan tentang kisah masa kecil salah satu




tokoh dunia (seperti : Ibnu Sina, Isaac Newton, dll).

Kegiatan Inti | Ayo Bernyanyi 165

. . : menit

1. Pada awal pembelajaran, siswa menyanyikan lagu
“Berdayung” dengan memperhatikan tekanan kuat
dan tekanan lemah. Sebelumnya diberikan penjelasan
terlebih dahulu oleh guru tentang tekanan kuat dan
lemah pada lagu.

2. Siswa secara bersama-sama menyanyikan lagu
“Berdayung” berdasarkan arahan guru.

Nyanyikanlah kembali lagu tersebut
bersama temanmu!

Berdayung
do = F 3/4 Sedang Syair dan Lagu: A.T Mahmud
3.2|123|2.3|2.o|

La - ju - lah pra - hu- ku la - ju
_ Ja-ngan hi-rau a -ngin da - tang

2 .1 17 1 213 . 4al3. 0l

Me - Jun -cur di a - ir bi = ru

Bi - ar -kan ber ti -up ken-cang

3 . 2 | 1 2 3 | 2 . )| 4 .0 |
La - ju -lah pra hu- ku la - ju

La - ju -lah pra hu- ku la - ju

5 . 4 | 3z 1 3 | 2y | 1.0 |
Ke tem -pat yang a - ku tu= ju

Ke tem =-pat yang a - ku tu= ju

Ayo Mengamati

3. Siswa mengamati sebuah gambar dan membaca balon
percakapan yang ada di samping gambar.

4. Pada balon percakapan dijelaskan ciri-ciri dan
kegunaan gambar, kemudian siswa diminta menebak
gambar yang telah dijelaskan pada balon percakapan
tesebut.




Ayo Menulis

5. Siswa menjawab pertanyaan tentang gambar
berdasarkan teks yang ada pada balon percakapan
dengan tulisan tegak bersambung.

6. Siswa menukarkan jawaban yang telah ditulis dengan
teman sebangkunya, kemudian bersama guru siswa
saling memeriksa jawaban.

Ayo Membaca

7. Siswa membaca teks tentang “Benda-benda di Sekitar
Kita”. Sebelumnya siswa diminta membaca judul teks
terlebih dahulu, kemudian berdasarkan judul tersebut
siswa memprediksi isi teks yang akan dibaca.

8. Masing-masing siswa menyebutkan isi teks yang
telah dibaca.

9. Siswa diarahkan untuk menyesuaikan prediksi yang
dilakukan sebelumnya dengan isi teks yang
sebenarnya.

Ayo Berdiskusi

10. Setelah membaca teks, siswa berdiskusi untuk
menemukan kata-kata sulit dan mencari maknanya.
11. Untuk menguji pemahaman, siswa mengerjakan
latihan
dengan menyusun dengan tepat huruf yang masih
acak
menjadi kata yang bermakna.

Tidak berubah keadaan
atau bentuknya

Kesat atau tidak halus

Ayo Mencoba




12. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang
terdiri
atas 4-5 orang.

13. Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah
kerja
yang ada pada buku siswa.

14. Siswa melakukan pengamatan terhadap percobaan
yang dilakukan, kemudian menuliskan hasil
pengamatan dan simpulan dari kegiatan tersebut.

15. Hasil pengamatan masing-masing kelompok

dibacakan
di depan kelas secara bergantian.

16. Masing-masing kelompok diarahkan untuk saling
memberikan tanggapan maupun saran atas hasil
pengamatan yang dibacakan.

Ayo Mengamati

17. Siswa kemudian dikenalkan kembali dengan
penjumlahan berulang sebagai konsep perkalian.

18. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
konsep
perkalian.

Diskusikanlah dengan teman sebangkumu!

19. Siswa menjelaskan konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang.

Ayo Berlatih

20. Siswa menyelesaikan soal-soal latihan tentang
perkalian.




... ..0
W W W W

21. Siswa menukarkan jawaban dengan teman sebangku,
kemudian siswa bersama guru saling memeriksa
jawaban yang telah ditukarkan.

Penutup

1. Guru bersama siswa membuat
kesimpulan/rangkuman hasil belajar selama sehari.

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari.

3. Melakukan penilaian hasil belajar.

4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya
sikap disiplin, kerjasama, dan syukur.

5. Siswa menyanyikan salah satu lagu daerah.

6. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersihan kelas.

7. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin salah
seorang siswa.

8. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan  masing-masing  (untuk  mengakhiri
kegiatan pembelajaran)

a. Guru mengamati sikap siswa dalam berdo’a
(sikap duduknya, cara membacanya, cara
melafalkannya, dsb).

b. Segera memberikan nasihat, apabila ada siswa
yang kurang benar dan kurang sempurna dalam

15 menit




berdo’a, agar besok kalau berdoa lebih
disempurnakan.

Pengayaan

- Guru memberikan tugas berupa: menulis kalimat
menggunakan kosakata tentang keragaman benda,
bagi siswa yang telah mampu menjelaskan makna
kosakata tersebut.

- Guru memberikan latihan lanjutan, bagi siswa yang
telah mampu menyanyi kan lagu “Berdayung”
dengan baik.

- Guru memberikan soal-soal yang lebih bervariasi
bagi siswa yang telah mampu menyelesaikan soal
latihan tentang konsep perkalian sebagai penjumlahan
berulang.

Remedial

- Guru  mengulang  kembali  materi  tentang
menyanyikan lagu “Berdayung” dengan tekanan kuat
dan lemah bagi siswa yang belum mampu menyanyi
kannya dengan benar.

- Guru membahas kembali materi tentang perkalian
sebagai penjumlahan berulang seperti contoh pada
pembelajaran  sebelumnya bagi siswa yang
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan soal
tentang perkalian.

- Guru menjelaskan kembali kepada siswa tentang
kosakata yang belum dimengerti oleh siswa tentang
keragaman benda.

G. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
A. Teknik Penilaian
1. Penilaian Sikap: Lembar Observasi

2. Penilaian Pengetahuan: Tes



3. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

B. Bentuk Instrumen Penilaian

1. Sikap
Petunjuk:
Jujur Disiplin WLy Santun Peduli Perc'z:l.w
No | Mama Siswa Jawab Diri
T BT T BT T BT T BT T BT T BT
1.
2.
3.
Keterangan:

T : Terlihat
BT : Belum Terlihat

Berilah tanda centang (v) pada sikap setiap siswa yang terlihat.

Skor maksimal : 100
. Skor yang diperoleh
' Skor maksimal

2. Pengetahuan

Penilaian « 100

Panduan Konversi Milai:

'E;:;‘Z"-g_?g:;’; Predikat Klasifikasi
81-100 A SEB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
O-50 [ K {(Kurang)

a. Menjawab pertanyaan tentang pengamatan gambar “kertas”
1) Kertas. (skor 25)
2) Punya. (skor 25)
3) Segi empat. (skor 25)

4) Untuk menulis dan dilipat menjadi beragam bentuk untuk permainan. (skor 25)

Kata Maknanya

Halus Licin, lembut, atau tidak kasar

Kasar Kesat atau tidak halus

Basah Zat cair

Tetap Tidak berubah keadaan atau bentuknya
Berubah Berbeda dari semula




b. Menjelaskan makna kosakata yang berkaitan dengan keragaman benda

¢. Menyusun huruf menjadi kosakata yang bermakna
1) Tetap. (skor 20)
2) Kasar. (skor 20)
3) Basah. (skor 20)
4) Halus. (skor 20)
5) Berubah. (skor 20)

d. Menyelesaikan soal tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang.
1)2+2+2=3x2=6 (skor 15)

2)5+5=2x5=10 (skor 15)

3)1+1+1+1=4x1=4(skor15)
A)4+4+4+4=4x%x4=16 (skor 15)
5) Kalimat matematika: 6 x 5 = 30 (skor 40)

3. Keterampilan

a. Menyanyikan lagu anak

Baik Sekali Baik Cukup _ Periu
No Kriteria Bimbingan
3 =3 2 T
1. FPenguasaan Hafal selurubh Hafal seluruh Hafal sebagian Belum mampu
lagu syair lagu, syair lagu, kecil syair lagu menghafal
irama, dan irama, dan syair lagu
tekanan kuat tekanan kuat
lemah tepat. lemah kurang
tepat atau
sebaliknya
2. Kepercayaan Tidak terlihat Terlihat ragu-— Memeriukan Belum
diri ragu-ragu ragu bantuan guru menunjuklkan
kepercayaan
diri
Baik Sekali Baik Cukup | =il
MNo Kriteria Bimbingan
L3 3 2 1
1. Kejelasan hasil Keseluruhan Sebagian Hasil Seluruh isi
pPengamatan hasil besar hasil pPengamatan tulisan belum
pengamatan pengamatarn belum ditulis sesuai
ditulis dengan ditulis dengan dengan rinci pengamatan
rinci dan jelas rinci dan jelas dan jelas
2. Ketepatan Selurub tulisan Setengah atau Kurang dari Seluruh
ejaan menggunakan lebih tulisan setengah tulisan belum
ejaan yang menggunakan tulisan menggunakan
tepat ejaan yang menggunakan ejaan yang
tepat ejaan yang tepat
tepat




b. Menuliskan hasil pengamatan sederhana tentang keragaman benda

H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
Media/Alat untuk percobaan IPA :
1. Teks lagu “Berdayung
2. Gambar kertas
3. Teks bacaan “Benda-Benda di Sekitar Kita”.
4. Alat dan bahan kegiatan percobaan (kertas, batu, piring, gelas)
Sumber Pembelajaran :
- Buku Guru Tema 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017
- Buku Siswa Tema 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017

Mengetahui, Palembang, 2017
Kepala Sekolah Guru Kelas 11
(Hj.Yales Tyawati,S.Pd,M.Si) (Rafika Ayu Ade Putri, S.Pd)

NIP. 19660902 198804 2 002



Subjek Penelitian

SD Negeri 226 Palembang

Tanggal Observasi :

11 September 2017

Waktu

07:00 / Ruang Kelas IV.A




Tempat dan Waktu Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 09 September 2017

Tempat Wawancara : Perpustakaan SD Negeri 226 Palembang.

Waktu Wawancara :09.20
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Subjek Penelitian :

SD Negeri 226 Palembang

Tanggal Observasi :

21 September 2017

Waktu

08:30 / Ruang kelas 11.D




Tempat dan Waktu Wawancara
Hari/Tanggal : Senin , 18 September 2017
Tempat Wawancara : Perpustakaan SD Negeri 226 Palembang.

Waktu Wawancara : 10.00
























































































